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KATA PENGANTAR 
 

egala puji bagi Allah SWT. Shalawat dan salam 

semoga senantiasa dicurahkan ke haribaan baginda 

Rasulullah SAW, keluarga, sahabat dan para 

pengikutnya sampai hari akhir.  

Alhamdulillah, modul ilmu sharf ini akhirnya dapat 

disajikan di hadapan para mahasiswa dengan harapan 

dapat menjadi panduan awal bagi mereka yang hendak 

belajar dan mendalami ilmu sharf.  

S 



 

vi Dasar-dasar Ilmu Sharf 
 

Ada empat bagian dari ilmu sharf yang tersaji di buku 

ini, yaitu: Pertama,  pengantar ilmu sharf dengan bahasan-

bahasan mengenai sekilas sejarah, definisi, obyek, dan 

manfaat mempelajari ilmu sharf. Kedua, pembahasan 

tentang fi‟il yang meninjau terutama pembagian fi‟il dari 

berbagai aspeknya seperti: madhi-mudhari‟-amr, jamid-

mutasharrif, mujarrad-mazid, lazim-muta‟addi dan mabni 

fa‟il-mabni maf‟ul. Ketiga, pembahasan mengenai isim 

meliputi juga pembagian isim ditinjau dari berbagai 

aspeknya, misalnya: jamid-musytaq, mujarrad-mazid; 

mudzakkar-mu‟annats, mufrad-tatsniyah-jama‟ dan 

seterunya. Keempat, pembahasan mengenai perubahan-

perubahan bentuk kata baik yang terjadi pada fi‟il atau 

isim, seperti: i‟lal, ta‟widh, idgam dan seterusnya.  

Penyusun sengaja mendahulukan pembahasan 

mengenai fi‟il daripada isim karena sifat dasar fi‟il yang 

bergerak dan sifat isim yang tetap (tsabit); dan karena ilmu 

sharf disusun terutama untuk mengetahui perubahan-

perubahan kata dalam Bahasa Arab yang sangat dinamis. 

Dalam hal ini, fi‟il lebih banyak menjadi sorotan ilmu sharf 

daripada isim.  

Besar harapan kami, buku ini dapat membantu 

terutama bagi pelajar pemula dalam bidang ilmu sharf. 

Penting kami ingatkan di awal bahwa buku ini hanya 

memuat poin-poin dasar dan kadangkala membiarkan detil 

ketentuan-ketentuan perubahan kata untuk penelusuran 

lebih lanjut. Pembaca akan menemukan catatan penyusun 

untuk hal terakhir ini.  
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Akhirnya, kepada Allah SWT kita bermohon semoga 

senantiasa tetap memberi taufiq, hidayah, ilmu dan 

keberkahan kepada kita semua. Amin. 
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PENDAHULUAN 
 

A. Sekilas Sejarah Sharf  

ada mulanya, ilmu-ilmu Bahasa Arab disusun 

untuk dua kepentingan: menjaga al-Qur‟an dan 

Sunnah dari disalahpahami dan menjaga lisan 

pengguna Bahasa Arab dari kekeliruan terutama dari 

mereka yang bukan orang Arab asli.  

P 
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Orang yang terkenal berperan sebagai perintis dalam 

bidang ini adalah Abu al-Aswad ad-Du‟ali. Beberapa peran 

penting beliau yang bisa dicatat adalah:  

- Peletak pertama ilmu-ilmu Bahasa Arab, meliputi: 

Nahwu, Sharaf,  

- Orang pertama yang meletakkan titik pada huruf-

huruf tulisan al-Qur‟an.  

Upaya rintisan Abu al-Aswad ini selanjutnya 

diteruskan oleh murid-murid beliau semisal: Nashr Bin 

Ashim (w.90 H), Abdurrahman Ibnu Hurmuz, Maimun 

al-Aqran, Anbasah al-Fil (w. 100 H), Yahya Bin Ya‟mar 

(w.129). Dan murid-murid dari murid-murid Abu al-

Aswad, semisal Isa Bin Amr ats-Tsaqafi (w. 149 H), Abu 

Umar Bin al-Ila‟ (w. 154 H), al-Akhfasy al-Kabir (w. 157 

H). Deretan nama-nama para ulama ini sudah mulai lebih 

luar berbicara terutama tentang qira‟at (bacaan-bacaan al-

Qur‟an), nahwu dan riwayat.  

Secara lebih spesifik, muncul kemudian tokoh Bahasa 

Arab, al-Khalil Bin Ahmad al-Farahidi (w. 175 H) peletak 

ilmu al-arudh dan al-qafiyah dalam bidang syair-syair Arab 

dan beberapa tashrif yang banyak dinukil oleh Imam 

Sibawaih dalam kitabnya. 

Namun demikian, kitab terkuno tentang Ilmu Sharf 

yang sampai ke kita adalah kitab karya “Utsman al -Mazini” 

(w. 249 H) yang kemudian diperluas (syarh) oleh “Ibnu 

Junai” yang berjudul “al-Mushannaf fi at-Tashrif”. Fenomena 

ini selanjutnya diteruskan oleh para ulama Sharf lain 
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dengan karya-karya mereka yang dapat dicatat sebagai 

berikut: 

- Abu Ali al-Farisi (w. 377 H) dengan kitab : at-

Takmilah fi at-Tashrif. 

- Abdul Fattah Utsman Bin Junai dengan kitab: al-

Khasha’ish.  

- Ibnu al-Hajib Abu Utsman Jamaluddin Bin Umar 

(w. 646) dengan kitab as-Syafiyah. 

- Ridha ad-Din al-Astrabadzi (w. 686) yang men-

syarah kitab as-Syafiyah di atas.  

- Yang juga men-syarahi-nya adalah Abu Abdillah 

Muhammad Jamaluddin (w. 672) yang terkenal 

dengan nama “Ibnu Malik” yang juga menulis kitab 

nahwu-sharf yang terkenal “Alfiyah Ibnu Malik”.  

Dan begitulah seterusnya, Ilmu Sharf kemudian 

menjadi ilmu tersendiri dengan banyak kitab yang khusus 

membahasnya. 

B. Definisi Sharf 

1. Definisi Teoritis 

Sharaf adalah ilmu untuk mengetahui keadaan-

keadaan (ahwal) kata-kata dalam Bahasa Arab seperti 

keadaan sehat dan i’lal, penggeseran (qalb) dan 

penggantian (ibdal) huruf, asli dan tambahan, pembuangan 
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dan penggabungan (idgam) dan keadaan huruf terakhir 

yang tidak termasuk i’rab atau bina’.  

2. Definisi Operasional  

Sharaf adalah perubahan asal kata ke bentuk-bentuk 

yang berbeda-beda untuk mengungkapkan makna-makna 

berbeda yang diinginkan. 

Contoh: kata َ عَ طَ ق yang berarti memotong bisa berubah 

menjadi:  

غََط َلََ -  yang berarti memotong-motong  

غََلبغََ - yang berarti memboikot  

غََبغََمََرََ -  yang berarti saling memotong  

C. Manfaat Sharf  

Dalam Bahasa Indonesia, Ilmu Sharaf dapat 

dipadankan dengan istilah morfologi, yaitu cabang ilmu 

yang mempelajari kata-kata dengan segala bentuk dan 

perubahannya. Oleh karena itu, secara urutan sistem 

kebahasaan, Ilmu Sharf mesti dipelajari sebelum Ilmu 

Nahwu, karena sharaf mempelajari satuan-satuan yang 

membentuk struktur kalimat yang menjadi obyek 

pembahasan dalam Ilmu Nahwu. Mempelajari sharf akan 

memberi keterampilan untuk mengenal dan sekaligu 

membentuk kata-kata dalam Bahasa Arab sesuai dengan 

makna yang diinginkan oleh penutur atau mutakallim.  
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Setidaknya ada dua manfaat mempelajari Ilmu Sharf, 

yaitu:  

- Mampu mengucapkan kata-kata dalam Bahasa Arab 

sebagaimana orang arab mengucapkannya.  

- Memahami warisan keilmuan Islam yang ditulis 

dalam Bahasa Arab, mulai dari tafsir, hadits, fiqh, 

kalam, filsafat dan seterusnya.  

D. Obyek Sharf 

Obyek Ilmu Sharfadalah kata-kata Bahasa Arab dari 

aspek yang telah disebutkan di atas, seperti shahih dan 

berhuruf „illat, huruf asli dan tambahan, dan 

seterusnya.1Namun secara lebih spesifik, obyek Ilmu Sharf 

adalah Isim Mutamakkin dan Fi’il Mutasharrif.  

1. Isim Mutamakkin 

Isim Mutamakkin adalah isim (kata benda) yang bisa 

berubah-ubah, sebagai lawan dari isim mabni yang 

kondisinya tidak berubah-ubah.Isim Mutamakkin terbagi 

dua, yaitu: Mutamakkin Amkan, yaitu isim yang dapat 

menerima tanwin seperti kata ُدَ مَ حَ م ; dan Mutamakkin Gairu 

Amkan, yaitu isim yang tidak dapat menerima tanwin, 

seperti kata:  َدَُمَ أح .  
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2. Fi’il Mutasharrif  

Fi‟il Mutasharrif adalah fi‟il yang bentuknya bisa 

berubah-ubah, sebagai lawan dari Fi’il Jamid, yaitu fi‟il yang 

hanya memiliki satu bentuk, seperti kata: َ َسَ ٌ ل  dan yang 

sejenis. Fi‟il Mutasharrif terbagi dua, yaitu Mutasharrif 

Naqish, seperti:  َنَ ا َك  dan fi‟il-fi‟il sejenis; dan Mutasharrif 

Taam, seperti:  َرَ صَ ن  dan sejenisnya. 

E. Wazn-wazn (Timbangan) Sharf  

Dalam ilmu sharaf, dikenal timbangan kata untuk 

menjadi acuan perubahan-perubahan bentuk kata. 

Timbangan ini dikenal dengan istilah : wazn atau awzan.  

Karena isim dan fi‟il huruf aslinya minimal berjumlah tiga 

huruf, maka wazn (timbangan) disesuaikan dengan huruf-

huruf dari kalimat tersebut. Untuk memudahkan dalam 

aplikasi, maka wazn yang dipakai, untuk huruf pertama 

memakai huruf “fa‟”, kedua huruf “ain” dan ketiga huruf 

“lam”. Jika huruf aslinya empat huruf, maka ditambah 

“lam” setelah huruf ketiga. Sehingga penyebutan dalam 

hal wazn ini, penyebutannya menjadi: fa’ fi’il, ‘ain fi’il, lam 

fi’il. Sedangkan untuk empat huruf: fa’ fi’il, ‘ain fi’il, lam fi’il 

awal dan lam fi’il tsani. 
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PEMBAHASAN FI’IL 
 

i‟il menjadi perhatian utama Ilmu Sharf karena 

sifat dasarnya yang berubah-ubah dan maknanya 

yang bergerak. Pembahasan tentang fi‟il dalam 

Ilmu Sharaf dapat ditinjau dari berbagai aspek 

sebagaimana yang akan tergambar dalam pembahasan 

berikut:  

F 
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A. Madhi, Mudhari’ dan Amr 

Secara terminologis, fi‟il berarti kata yang bermakna 

pada dirinya sendiri dengan disertai waktu,sehingga aspek 

waktu hadir sebagai unsur bawaan dari fi‟il. Dalam 

konteks ini, fi‟il terbagi menjadi madhi, mudhari’ dan amr.  

Fi‟il madhi adalah kata yang menunjukkan suatu 

perbuatan di masa lampau, seperti kata: درس artinya, “dia 

(seorang laki-laki) sudah belajar”. Sedangkan fi‟il mudhari‟ 

adalah kata yang menunjukkan suatu perbuatan yang 

sedang atau akan dikerjakan, seperti kata: ٌدرس yang 

berarti, “dia (seoarng laki -laki) sedang atau akan belajar”. 

Sedangkan fi‟il amr adalah kata kerja yang menunjukkan 

perintah, seperti kata: ادرس yang berarti, “belajarlah (kamu 

seorang laku-laki)!”.  

1. Cara Membuat Fi’il Mudhari’ dan Amr  

Untuk membuat fi‟il mudhari‟ dari fi‟il madhi, dapat 

ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:  

- Menambahkan huruf mudhara‟ah : َ دَ–ََٞ–ََْ–أ  di 

sebelum huruf pertama dari fi‟il madhi, seperti: ر٘ت 

menjadi: َرز٘تََ–٠ز٘تََ–تَٔزَ٘–أر٘ت  

- Membuang huruf hamzah dari fi‟il-fi‟il yang ikut 

waznَ  kemudian menambahkan huruf ,أفؼً

mudhara‟ah di awal fi‟il, seperti : َأوش menjadi َ٠ىش 

dan seterusnya.  
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- Membuang huruf ٚ pada fi‟il mu‟tal bina‟ mitsal 

sebelum menambahkan huruf mudhara‟ah, seperi 

 dan ٠شس menjadi ٚسس atau ٠ؼذ menjadi ٚػذ

seterusnya.  

- Untuk memberi harakat huruf mudhara‟ah, jika fi‟il 

madhi-nya ruba‟i (berhuruf empat) maka huruf 

mudhara‟ah-nya berharakat dhammah, seperti: ىش٠ََ–َ

َ ٠مذطَ–٠ذزشج  dan seterusnya. Jika fi‟il madhi-nya 

bukan ruba‟i maka huruf mudhara‟ah-nya berharakat 

fathah, seperti: َ٠غزغفشَ–٠ىزت  dan lain-lain.  

- Untuk huruf sebelum terakhir, jika fi‟il madhi-nya 

dimulai dengan huruf د tambahan, maka huruf 

sebelum terakhir di mudhari‟-nya berharakat fathah, 

seperti: َ ٠زؤخشَ–٠زمذَ  dan seterusnya. Jika fi‟il madhi-

nya tidak dimulai dengan د maka harakat sebelum 

terakhir di mudhari‟ berharakat kasrah, seperti: َة ٠ذسِّ

٠غزغفشَِ–  dan lain-lain.  

Sementara itu, untuk membuat fi‟il amr dari fi‟il 

mudhari‟, dapat ditempuh cara sebagai berikut:  

- Jika setelah huruf mudhara‟ahnya dibuang, huruf 

pertama berharakat, maka huruf tersebut jadi huruf 

pertama di fi‟il amrnya, kemudian huruf terakhir di-

sukun-kan, seperti: ٠غبدس menjadi غبدس dan 

seterusnya.  

- Jika setelah huruf mudhara‟ah-nya dibuang, huruf 

pertama sukun, ada dua kemungkinan: jika fi‟il 
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tersebut ikut wazn َ ٠فؼًَ–أفؼً  maka hamzahnya 

dikembalikan dalam harakat fathah, seperti: َ٠ىش 

menjadi َأوش , tetapi jika tersebut ikut wazn-wazn 

selain َ ٠فؼًَ–أفؼً  maka pada fi‟il amr-nya 

ditambahkan hamzah washl yang diberi harakat 

dengan ketentuan: jika „ain fi‟ilnya berharakat 

dhammah, maka hamzah washl-nya ikut berharakat 

dhammah, seperti: ٠ٕصش menjadi َْأُصُْش, tetapi jika „ain 

fi‟il mudhari‟-nya berharakat fathah atau kasrah, 

maka hamzah wash-nya diberi harakat kasrah, 

seperti: ٍُ٠ؼ menjadi َُْ  اظِْشةَِْ menjadi ٠عشة atau اِػٍَْ

2. Perubahan Bentuk Fi’il Madhi, Mudhari’ dan 

Amr bersama Dhamir (Rafa’) 

- Ada 14 bentuk perubahan fi‟il madhi ketika 

bertemu dengan dhamir rafa‟. Perubahan tersebut  

misalnya adalah sebagai berikut:  

َ
 
َصَ ه َ –ز 

 
َ –ا سَ صَ ه

 
َسَ صَ ه َ –ا و 

 
َسَ صَ ه َ –َث 

 
َسَ صَ ه

 
َ –ا ج

 
َسَ صَ ه

 
َ –ا ه

 
َسَ صَ ه َث 

– َ
 
َ –ا مَ جَ سَ صَ ه

 
َ –َمَ جَ سَ صَ ه

 
َسَ صَ ه َ –َث 

 
َ –ا مَ جَ سَ صَ ه

 
َجَ سَ صَ ه  ًَ– َ

 
َسَ صَ ه َث 

– َ
 
َسَ صَ ه

 
 ا ه

- Sementara itu, fi‟il mudhari‟ juga memiliki 14 

bentuk ketika bertemu dhamir rafa‟, sebagaimana 

berikut:  
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نْصُزَُ ان   –َي  س  ص  ى  ن   –ً  و  س  ص  ى  س   –ً  ص  ى 
 
ان   –ج س  ص  ى 

 
  –ج

ن  س  ص  ى   ً

س   – ص  ى 
 
ان   –ج س  ص  ن  َ–جًى  و  س  ص  ى 

 
ً   –ج  ٍ

س 
ص  ى 

 
ان   –ج س  ص  ى 

 
 –ج

 
ن  س  ص  ى 

 
س   –ج ص  ه 

 
َ –ا س  ص  ى 

 
َه

- Secara urut, dhamir rafa yang dimaksud di dua 

contoh di atas adalah: mufrad mudzakkar gaib –  

tatsniah mudzakkar gaib – jama‟ mudzakkar gaib – 

mufrad mu‟annats gaibah – tatsniah mu‟annats 

gaibah – jama‟ muannats gaibah – mufrad 

mudzakkar mukhatab – tatsniyah mudzakkar 

mukhathab – jama‟ mudzakkar mukhathab –  

mufrad mu‟annats mukhathabah –  tatsniyah 

mu‟annats mukhathabah – jama‟ mu‟annats 

mukhathabah – mutakallim – mu‟takallima ma‟al 

gair.  

- Sementara itu, bentuk perubahan fi‟il amr ketika 

bertemu dhamir rafa‟ adalah sebagai berikut:  

س   ص  ه 
 
ا  –ا س  ص  ه 

ً
ا  –ا و  س  ص  ه 

 
س ي   –ا

ص  ه 
 
ا  –ا س  ص  ه 

 
َ –ا

ن  س  ص  ه 
 
َا

- Karena yang bisa dijadikan fi‟il amr dalam bentuk 

langsung seperti di atas adalah fi‟il berbentuk 

mukhatab, maka fi‟il amr hanya memiliki enam 

bentuk, yaitu: mufrad mudzakkar mukhathab –  

tastniah mudzakkar mukhatab – jama‟ mudzakkar 

mukhathab – mufrad mu‟annats mukhatabah –  

tatsniah mu‟annats mukhathabah – jama‟ 

mu‟annats mukhathabah.  
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َالمؤهثَالمذكزَالجنس

َفعلََفعلَََهوع الضمائز

َمخيلم

َالأمسَالمضازعَالماض ىَالضمائس َالأمس َالمضازعَالماض ىَالضمائسَعدد

ََأهاَمفسد ََأهاَ-َأهخبَهخبذ  َ-َأهخبَهخبذ 

ىاَهحًَمثنى َ-َهىخبَهخبىاَهحًَ-َهىخبَهخب 

ىاَهحًَجمع َ-َهىخبَهخبىاَهحًَ-َهىخبَهخب 

َمخاطب

ََمفسد ََأهذ  ََجىخبَهخبذ  ََاهخب  ََأهذ  يَ َجىخبينَهخبذ  َاهخب 

اَجىخبانَهخبخماَأهخماَمثنى ااهخَجىخبانَهخبخماَأهخماَاهخب  َب 

مَأهخمَجمع خ  ىاَجىخبىنََهخب  ََأهتنَاهخب  ن 
 
ت ََجىخبنَهخب  ب ن  َاهخ 

َغائب

ََهيَ-ًَىخبَهخبَهىَمفسد ذ  َ-َجىخبَهخب 

اَهماَ-ًَىخبانَهخباَهماَمثنى خ  ب  خ 
 
َ-َجىخبانَه

ََهًَ-ًَىخبىنََهخبىاَهمَجمع ب ن  َ-ًَىخبنَهخ 
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B. Jamid dan Mutasharrif 

Ditinjau dari aspek berubah atau tidak, fi‟il dapat 

dibagi menjadi fi’il jamid dan fi’il mutasharrif.  

Fi‟il jamid adalah fi‟il yang hanya mempunyai satu 

bentuk saja, baik itu hanya dalam bentuk madhi saja, 

mudhari’ saja atau amr saja, seperti: هات - تهٌط -لٌس . 

Sedangkan fi‟il mutasharrif adalah fi‟il yang bentuknya 

dapat berubah, tidak hanya satu bentuk. Fi‟il mutasharrif 

ini terbagi menjadi dua, yaitu: pertama, mutasharrif naqish,  

yaitu fi‟il yang memiliki dua bentuk saja: madhi dan 

mudhari’; atau mudhari’ dan amr, seperti: ٌذر ،ٌكاد – كاد-

 Kedua, mutasharrif tam, yaitu fi‟il yang dapat berubah ke.ذر

semua bentuk perubahan fi‟il, seperti : انصرَ- ٌنصر – نصر .  

C. Shahih dan Mu’tal 

Dilihat dari aspek materi hurufnya, fi‟il terbagi 

menjadi shahih dan mu’tal. Fi‟il shahih adalah fi‟il yang 

semua hurufnya sehat (bukan huruf „illat: alif-wawu atau 

ya’). Sedangkan fi‟il mu‟tal adalah fi‟il mencakup satu atau 

dua huruf „illat.  

Fi’il shahih terbagi lagi menjadi tiga:  

- Fi’il salim, yaitu fi‟il yang semua huruf aslinya sehat, 

artinya, tidak terdiri dari huruf „illat, (ditambah 

dengan) hamzah dan pengulanganhuruf yang sama 
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(tadl‟if). Seperti kata: َ ٔصشَ–خٍظََ–لؼذََ–ظشة  dan 

sejenisnya.  

- Fi’il mudha’af adalah fi‟il yang mengalami 

pengulangan pada huruf aslinya, baik pada fi‟il 

tsulasi(tiga huruf) seperti: َ ََ–ِذ  ػطَ َ–فش   dan 

seterusnya; atau fi‟il ruba‟i (empat huruf) seperti: 

ٚعٛطَ-سخشجََ–صٌضيَ  dan seterusnya.  

- Fi’il mahmuz adalah fi‟il yang salah satu hurufnya 

terdiri dari huruf hamzah baik pada fa‟ fi‟il, ain fi‟il 

atau lam fi‟ilnya, seperti kata: ًَلشأََ–عؤيََ–أو  

Sementara itu,fi’il mu’tal adalah fi‟il yang satu atau dua 

huruf aslinya terdiri dari huruf „illat. Fi‟il mu‟tal ini terbagi 

lagi menjadi empat, yaitu:  

- Mitsal, yaitu fi‟il yang huruf asli pertama (fa‟ fi‟il)-

nya terdiri dari huruf „illat, seperti: َ٠جظََ–ٚػذ  

- Ajwaf, yaitu fi‟il yang huruf asli keduanya („ain fi‟il)-

nya terdiri dari huruf „illat, seperti : َداسَ–عبسََ–ثبع  

- Naqish, yaitu fi‟il yang huruf asli ketiganya (lam 

fi‟il)-nya terdiri dari huruf „illat, seperti: َِٝؾََٝ–عؼ

دػبََ–  

- Lafif, yaitu fi‟il yang di huruf-huruf aslinya ada dua 

huruf „illat. Jika huruf illat-nya ada fa‟ fi‟il dan lam 

fi‟il, maka disebut lafif mafruq, seperti: َ–ٚػََٝ–ٚؽَٝ

ََٟ ٌِ َٚ  . Sedangkan jika huruf „illat berada di „ain fi‟il 
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dan lam fi‟il, maka disebut lafif maqrun, seperti: 

َََٞ–َسٜٚ لَِٛ . 

D. Mujarrad dan Mazid 

Dari aspek hurufnya, apakah asli atau asli plus 

tambahan, fi‟il terbagi menjadi mujarrad (tanpa huruf 

tambahan) dan mazid (dengan huruf tambahan). Karena 

huruf asli fi‟il bisa tiga dan bisa juga empat, maka fi‟il 

mujarrad terbagi menjadi: fi‟il tsulatsi mujarrad dan fi‟il 

ruba‟i mujarrad. Sementara jika disertai huruf tambahan, 

maka fi‟il terbagi menjadi: fi‟il tsulatsi mazid dan fi‟il ruba‟i 

mazid.  

Karena dalam Bahasa Arab, jumlah huruf fi‟il minimal 

tiga huruf dan maksimal enam huruf, maka fi‟il-fi‟il tsulatsi 

dan ruba‟i dapat dijelaskan sebagai berikut:  

- Fi‟il tsulatsi mujarrad, yaitu fi‟il yang semuanya 

terdiri dari tiga huruf yang semuanya asli, seperti: 

زغَٓ–ػٍََُ–وزتَ  dan seterusnya.  

- Fi‟il tsulasi mazid ruba‟i, yaitu fi‟il yang terdiri dari 

tiga huruf asli dan satu huruf tambahan, seperti: ًَ لبر

قَ– ََُ–َِض  أعٍ dan seterusnya. 

- Fi‟il tsulasi mazid khumasi, yaitu fi‟il yang terdiri 

dari tiga huruf asli dan dua huruf tambahan, 

seperti: َ ََ–رظب٘ش ََ-أفزرَ–رّشد ازّشَ َ-افززر  dan 

seterusnya.  
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- Fi‟il tsulasi mazid sudasi, yaitu fi‟il yang terdiri dari 

tiga huruf asli dan tiga huruf tambahan, seperti: 

ََ–اخؾٛؽَٓ–اعزغفشَ رَ-ازّبس   ٛ اخٍْ dan seterusnya.  

- Fi‟il ruba‟i mujarrad, yaitu fi‟il yang terdiri dari 

empat huruf yang semuanya asli, seperti: َدزشج 

- Fi‟il ruba‟i mazid khumasi, yaitu fi‟il yang terdiri 

dari empat huruf asli dan satu huruf tambahan, 

seperti: َرذزشج 

- Fi‟il ruba‟i mazid sudasi, yaitu fi‟il yang terdiri dari 

empat huruf asli dan dua huruf tambahan, seperti: 

َْ َ–ازشٔدَُ اغّؤ  

Selanjutnya, masing-masing dari fi‟il tsulasi mujarrad, 

tsulatsi mazid, ruba‟i mujarrad dan ruba‟i mazid ini terbagi 

lagi menjadi bab-bab dengan makna-makna yang 

diinginkan ketika fi‟il dibentuk sesuai dengan bab-bab dan 

wazn-wazn tersebut.  

Penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1. Fi’il Tsulatsi Mujarrad  

Fi‟il tsulatsi mujarrad terbagi menjadi enam bab yang 

biasanya diidentifikasi menurut harakat „ain fi‟il madhi dan 

mudhari‟-nya.Wazn-waznnya adalah sebagai berikut:  

َأوسان

ل   –فع 

ل ًَفع 
َفخح -هصس  4َ

ل   –فع 

ل  ًفع 
 1 ضم -فخح 
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ل   –فع 

ل ًَفع 

ضم  -ضم 

َ)ضمخان(
5َ

ل   –فع 

ل  ًفع 
 2 هصس -فخح 

ل   –فع 

ل ًَفع 

هصس  -هصس 

َ)هصسجان(
6َ

ل   –فع 

ل  ًفع 

فخح  -فخح 

 )فخحخان(
3 

 

2. Fi’il Tsulatsi Mazid  

Sebagaimana dijelaskan terdahulu, fi‟il tsulatsi dengan 

huruf tambahan ini terbagi menjadi tiga: tsulasi mazid 

ruba‟i, tsulatasi mazid khumasi dan tsulatsi mazid sudasi. 

Bab-babnya adalah sebagai berikut: 

3. Tsulatsi Mazid Ruba’i 

Fi‟il tsulatsi mazid ruba‟i terdiri dari tiga bab yaitu:  

- Fi‟il tsulasi yang ditambah huruf hamzah di awalnya 

mengikuti wazn : ًأفؼ seperti ََأوش 

- Fi‟il tsulatsi yang digandakan „ain fi‟ilnya mengikuti 

wazn:  ًَفؼ  seperti َ ًَِث  

- Fi‟il tsulatsi yang ditambahkan alif diantara fa‟ fi‟il 

dan „ail fi‟ilnya mengikuti wazn: ًفبػ seperti ًَلبر 

4. Tsulatsi Mazid Khumasi  

Fi‟il tsulatsi mazid khumasi adalah fi‟il tsulasi dengan 

tambahan dua huruf dari bentuk aslinya, terdiri dari lima 

bab, yaitu:  
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- Bab ًَ٠ٕفؼًَ–أفؼ  seperti َ٠ٕفزرََ–أفزر  

- Bab ٠فزؼًَ–افزؼًَ  seperti َ٠فززرََ–افززر  

- Bab َ  ً ًَ َ–افؼ ٠فؼ  seperti َ ٠سّشَ َ–ازّش   

- Bab ًَ٠زفؼًَ–رفؼ  seperti ٍَُ٠زىٍََُ–رى  

- Bab ًَ٠زفبػًَ–رفبػ  seperti َ٠زجبػذََ–رجبػذ  

5. Tsulatsi Mazid Sudasi  

Fi‟il tsulatsi mazid khumasi adalah fi‟il tsulasi dengan 

tambahan tiga huruf dari bentuk aslinya, terdiri dari empat 

bab, yaitu:  

- Bab ًَ٠غزفؼًَ–اعزفؼ  seperti َ٠غزخشجََ–اعزخشج  

- Bab ًَ٠فؼٛػًَ–افؼٛػ  seperti َ٠ؼؾٛؽتََ–اػؾٛؽت  

- Bab َي  ٛ يَ–افؼ ِّٛ ٠فؼ  seperti َر  ٛ رََ–اخٍ ِّٛ ٠دٍ  

- Bab َ ٠فؼبيَ َ–افؼبي   seperti َ ٠سّبسَ َ–ازّبس    

6. Fi’il Ruba’i MujarraddanMulhaq-nya 

Fi‟il ruba‟i mujarrad hanya terdiri dari satu bab, yaitu 

bab: ٌفعلل – فعلل  seperti ٌدحرج – دحرج , namun demikian, 

para ulama sharf memasukkan enam bab dalam kategori 

ruba‟i mujarrad yang mereka sebut mulhaq (disamakan 

dengan ruba‟i mujarrad), sebagai berikut:  

- Bab ًَ٠فٛػًَ–فٛػ  seperti ًَ٠سٛلًََ–زٛل  

- Bab ًَ٠ف١ؼًَ–ف١ؼ  seperti َطش٠َج١َ–ث١طش  

- Bab َ٠فؼٛيَ–فؼٛي  seperti َ٠دٙٛسََ–خٙٛس  



 

Dasar-dasar Ilmu Sharf 31 
 

- Bab ًَ٠فؼ١ًَ–فؼ١  seperti َ٠ؼث١شََ–ػث١ش  

- Bab ًَ ٠فؼًٍَ–فؼٍ  seperti َ٠دٍجتََ–خٍجت  

- Bab َٝ ٠فؼٍَٟ–فؼٍ  seperti َٝ٠غٍمََٟ–عٍم  

7. Fi’il Ruba’i Maziddan Mulhaqnya  

Karena asal hurufnya empat, maka kemunginan 

penambahan huruf untuk fi‟il ruba‟i mazid ada dua: satu 

huruf dan dua huruf. Penambahan satu huruf disebut 

ruba‟i mazid khumasi dan penambahan dua huruf disebut 

ruba‟i mazid sudasi.  

Untuk fi‟il ruba‟i mazid khumasi, ada satu bab saja, 

yaitu:  

- Bab ًٍَ٠زفؼًٍَ–رفؼ  seperti ٠زذزشجََ–جَرذزش  

Sedangkan, fi‟il ruba‟i mazid sudasi, ada dua bab, 

yaitu:  

- Bab ًَ ٠فؼًٍَٕ–افؼٍٕ  seperti َُازشٔد–ََ ٠سشٔدُ  

- Bab َ  ً ًَ َ-افؼٍ ٠فؼٍِ  seperti َ٠مؾؼشََ–الؾؼش  

Sebagaimana pada fi‟il ruba‟i mujarrad, fi‟il tsulatsi 

mazid juga memiliki mulhaq. Pada ruba‟i mazid khumasi, 

mulhaqnya adalah sebagai berikut:  

- Bab ًٍَ٠زفؼًٍَ–رفؼ  seperti َ٠زدٍجتََ–ردٍجت  

- Bab ًَ٠زفٛػًَ–رفٛػ  seperti َ٠زدٛسةََ–ردٛسة  

- Bab ًَ٠زف١ؼًَ–رف١ؼ  seperti َٓ٠زؾ١طََٓ–رؾ١ط  

- Bab َ٠زفؼٛيَ–رفؼٛي  seperti َ٠زش٘ٛنََ–رش٘ٛن  
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- Bab ٍَٝ٠زفؼٍَٟ–رفؼ  seperti َٝ٠زغٍمََٝ–رغٍم  

Sedangkan mulhaq pada fi‟il ruba‟I mazid sudasi 

adalah:  

- Bab ًَ ٠فؼًٍَٕ–افؼٍٕ  seperti َعمؼٕغظََ–الؼٕغظ  

- Bab َٝ ٠فؼٍَٕٟ–افؼٍٕ  seperti َٝ٠غٍٕمََٟ–اعٍٕم  

 

Catatan:  

Perpindahan wazn fi‟il ke bab-bab yang dijelaskan 

di atas berpengaruh pada perubahan makna. 

Perubahan-perubahan makna tersebut dapat 

ditelusuri di kitab-kitab sharf dan kamus-kamus 

af’al. Karena keterbatasan alokasi halaman, 

perubahan makna-makna tersebut tidak 

disertakan di modul ini.  

E. Lazim dan Muta’addi 

Fi‟il lazim adalah fi‟il yang tidak membutuhkan maf‟ul 

bih (obyek), seperti: زٌد حسن  (zait baik). Sedangkan fi‟il 

muta‟addi adalah fi‟il yang membutuhkan maf‟ul  bih 

(obyek), seperti: الكتاب زٌد قرأ  (zaid membaca buku). Kata : 

 .adalah fi‟il muta‟addi قرأ adalah fi‟il lazim dan kata حسن

Selanjutnya, fi‟il muta‟addi terbagi tiga:  

- Muta‟addi hanya kepada satu maf‟ul bih, seperti: َلشأ

 ص٠ذَاٌىزبةَ
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- Muta‟addi kepada dua maf‟ul, seperti : َأػطَِٝسّذَخبٌذا

 .(Muhammad memberi Khalid sebuah kitab) وزبثب

- Muta‟addi kepada tiga maf‟ul yaitu fi‟il-fi‟il yang 

termasuk bab َُ أخجشَ–أسََٜ–أػٍ  dan seterusnya.  

1. Cara Mengetahui Fi’il Lazim dan Fi’il Muta’addi 

Cara mengetahui fi‟il lazim ada dua: pertama, dilihat 

dari maknanya dan kedua, dilihat dari bentuknya.  

Jika dilihat dari maknanya, maka fi‟il lazim dapat 

diidentifikasi melalui ciri-ciri berikut ini:  

- Menunjukkan sifat, seperti ٓزغ (baik), لجر (buruk), 

 .(pengecut) خجٓ ,(berani) ؽدغ

- Menunjukkan situasi yang datang dan pergi, seperti 

  .(lapar) خبع ,(haus) ػطؼ ,(kenyang) ؽجغ

- Menunjukkan warna, seperti ازّش (memerah), اصفش 

(menguning)  

- Menunjukkan cacat, seperti َػٛس 

- Menunjukkan bersih atau kotor, seperti غٙش (suci), 

  .(kotor) دٔظ

- Menujukkan akibat dari aksi fi‟il muta‟adi terhadap 

satu maf‟ul bih, seperti أىغشَ  (pecah) dari contoh : 

 saya memecahkan gelas itu, maka) وغشدَاٌىؤطَفبٔىغش

ia pecah).  

Dilihat dari bentuknya, fi‟il lazim dapat dikenali jika 

mengikuti wazn-wazn sebagai berikut:  
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- Waznًُفؼ seperti ُٓزغ 

- Waznًإٔفؼ seperti َأطٍك 

- Wazn  ًَ  ازّشَ seperti افؼ

- Wazn  ازّبسَ seperti افؼبيَ 

- Wazn  ًَ  اؽّؤصَ seperti افؼٍ

- Wazn  ًَ  اوٛ٘ذَ  seperti افٛػ

- Wazn ًٍٕافؼ seperti َُازشٔد 

- Wazn ٍٕٝافؼ seperti ٝازشٔج 

Sedangkan untuk mengetahuai fi‟il muta‟addi, ada dua 

cara yang dapat dilakukan, yaitu:  

- Membuat kalimat dengan kata ganti (dhamir) dapat 

dikembalikan ke maf‟ul bih-nya. Seperti: َٗلشأر  اٌىزبة

(sebuah kitab aku membacanya). 

- Dicari bentuk mabni maf‟ulnya, seperti : ِمشٚء dari 

٠مشأَ–لشأَ  

 

2. Cara me-Muta’addi-kan Fi’il Lazim 

Fi‟il lazim dapat dijadikan muta‟addi dengan beberapa 

cara sebagai berikut:  

- Merubah wazn fi‟il tsulatsi-nya ke wazn-wazn 

berikut: ًَأفؼ–ًََ اعزفؼًَ–فبػًََ–فؼ   seperti: دخًَاٌطبٌت 

menjadi أدخًَالأعزبرَاٌطبٌت ; فشذَِسّذَ menjadi فشذَػٍٟ 
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َ menjadi خٍظَإثشا١ُ٘ ; ػ١ٍب َإثشا١ُ٘ َػّشٚ ;خبٌظَػٍٟ  لذَ

menjadi اعزمذََِسّذَػّشا .  

- Dengan menambahkan huruf jar pada maf‟ulnya, 

seperti َِشسدَثض٠ذ 

3. Cara me-Lazim-kan Fi’il Muta’addi 

Untuk me-lazim-kan fi‟il muta‟addi dapat dilakukan 

dengan merubahnya ke wazn-wazn muthawa‟ah, yaitu: 

waznانفعل seperti : فانكسر كسرته  ; wazn ل  جمعت : seperti تفع 

فتجمعوا الناس  ; wazn افتعل seperti: فاجتمعوا الطلاب جمعت  ; wazn 

وعمر زٌد تكاتب seperti تفاعل  .  

F. Mabni Ma’lum dan Mabni Majhul 

Fi‟il mabni ma‟lum atau biasa juga disebut mabni fa‟il 

adalah fi‟il yang disebut fa‟il-nya (jika muta‟addi dengan 

maf‟ul-nya juga), seperti: زٌد قام  (Zaid berdiri) atau محمد حفظ 

 Sedangkan fi‟il .(Muhammad menghafal Qur‟an) القرآن

mabni majhul atau biasa juga disebut mabni maf‟ul adalah 

fi‟il yang fa‟ilnya dibuang dan kemudian diganti posisinya 

oleh maf‟ulnya. Fi‟il mabni majhul ini sama dengan kata 

berbentuk pasif dalam Bahasa Indonesia, misalnya pada 

contoh di atas: القرآن محمد حفظ  setelah diganti menjadi 

berbentuk mabni majhul menjadi :  َالقرآنَُ حُفِظ (Qur‟an itu 

dihafal).  

Adapun cara membuat fi‟il mabni majhul/maf‟ul 

adalah sebagai berikut:  
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1. Fi’il Madhi  

Beberapa ketentuan untuk membuat fi‟il mabni 

majhul dari fi‟il madhi adalah sebagai berikut:  

- Huruf pertamanya di-dhammah-kan dan huruf 

sebelum terakhir di-kasrah-kan, seperti: ََوَزَت menjadi 

 وُزتََِ

- Jika fi‟il madhi tersebut dimulai dengan huruf د , 

maka huruf kedua dari awal di-dhammah-kan, 

seperti ََُ ََُ menjadi رَؼٍَ   رُؼٍُِّ

- Huruf ketiga dari fi‟il madhi di-dhammah-kan juga, 

jika dimulai dengan hamzah washl, seperti: ََاعِْزَخْشَج 

menjadi ََاعُْزُخْشِج 

- Jika huruf kedua atau ketiga dari fi‟il madhi adalah 

alif tambahan, maka ia diganti dengan ٚ seperti ًلبر 

menjadi ًلٛر dan ًرمبر menjadi ًَرمٛر 

- Jika „ain fi‟il madhi adalah huruf tukaran dari ٞ maka 

ia dikembalikan ke huruf ٞ kemudian huruf 

sebelumnya di-kasrah-kan, seperti ثبع menjadi ث١غ , 

 اخز١شَ menjadi اخزبس

2. Fi’il Mudhari’ 

Ketentuan-ketentuan dalam membuat fi‟il mabni 

majhul dari fi‟il mudhari‟ adalah sebagai berikut:  

- Huruf pertama di-dhammah-kan dan huruf sebelum 

terakhir di –fathah-kan, seperti َُُ٠َىْزت menjadi ََْ٠ُىْزت 
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- Jika fi‟il mudhari‟-nya adalah fi‟il ajwaf, maka „ain 

fi‟il-nya diganti alif setelah harakat huruf sebelumnya 

digeser ke huruf sebelumnya lagi, seperti: َُي ْٛ مُ َ٠ 

menjadi َُ٠مَُبي 

G. Fi’il Mu’akkad 

Fi‟il mu‟akkad adalah fi‟il-fi‟il yang dikuatkan dengan 

nun, baik nun taukid tsaqilah atau nun taukid khafifah. 

Fi‟il madhi tidak bisa di-taukid-kan karena waktunya 

lampau sementara penguatan terjadi untuk peristiwa yang 

akan terjadi. Yang boleh di-taukid-kan adalah fi‟il amr 

secara mutlak dan fi‟il mudhari‟ dengan syarat -syarat 

tertentu.  

Adapun syarat-syarat yang dimaksud adalah sebagai 

berikut:  

- Didahului olehhuruf perintah, seperti ٌَِ َْ ١مَشَْأَ  

- Didahului oleh huruf larangan, seperti َ  ْ  لاَرمشأَ

- Didahului oleh huruf pertanyaan, seperti  َْ  ًَ٘رمشأَ

- Didahului olehla nafi, seperti  َٓ َفزٕخَلاَرص١جَ  ٚارمٛا

- Didahului olehْإ syarat yang digabung dengan ِب  

tambahan seperti ََِٓخ١ب  ٓ ٔخإِبَرخبفَ  

- Berada pada posisi sebagai jawaban dari sumpah 

tanpa ada yang memisahkannya dengan lam qasam 

(huruf lam yang menunjukkan sumpah) dan tidak 
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ada indikator yang membuatnya hanya untuk waktu 

sekarang (zaman hal), seperti:َُربللهَلأو١ذَْأصٕبِى 

Catatan: Wajib hukumnya mentaukidkan fi‟il mudhari jika 

berbarengan dengan sumpah.  

Perubahan bentuk fi‟il mudhari dan amr yang 

dimasuki nun taukid dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Fi’il mudhari’ dan fi’il amr  

Huruf terakhir fi‟il mudhar dan fi‟il amr yang 

dimasuki nun taukid diberi harakat fathah, baik dhamirnya 

jelas atau tersimpan, seperti: لتقرأن – زٌد لٌنصرن  dan  َاقرأن  

2. Al-Af’al al-Khamsah  

Untuk fi‟il-fi‟il yang lima, ketentuannya adalah sebagai 

berikut:  

- Jika nun taukid masuk ke fi‟il tatsniyah, maka nun 

rafa‟-nya dibuang dan digantikan posisinya oleh nun 

tauhid dengan harakat kasrah, seperti: ٌَِّْز مع١ب  

- Jika nun taukid masuk ke fi‟il jama‟ mudzkkar shahih 

akhir, maka wau jama‟ dan nun rafa‟-nya dibuang 

kemudian digantikan posisinya oleh nun taukid yang 

harakat huruf sebelumnya dhammah, seperti:  َٓ  ٌزىزجُُ

- Jika fi‟il-nya fi‟il naqish, baik naqish wawi atau ya‟i, 

maka huruf „illatnya dibuang dan huruf sebelumnya 

diberi harakat dhammah, seperti: َ  ٓ َٓ َ–ٌزذػُ ٌزمعُ   
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- Untuk kasus seperti di atas, namun huruf sebelum 

huruf „illatnya berharakat fathah, maka lam fi‟ilnya 

dibuang, huruf sebelumnya tetap fathah dan wawu 

jama‟nya ditetapkan dengan harakat dhammah, 

seperti:  َْ ُٛ  ٌزجٍَ

- Jika nun taukid masuk ke fi‟il mu‟annat 

mukhathabah, maka ya‟ mu‟annats dan nun rafa‟-nya 

dibuang, digantikan posisinya oleh nun taukid dan 

huruf sebelumnya berharakat kasrah, seperti:  َٓ  ٌزىزجُِ

- Untuk fi‟il seperti di atas, namun terdiri dari fi‟il 

naqish dan lam fi‟ilnya fathah, maka huruf sebelum 

ya‟ mukhatabah di-fathah-kan dan ya‟-nya 

dikasrahkan, seperti:  َٓ  ٌزغؼ١َِ

3. Fi’il Mudhari dengan Nun Niswah  

Jika nun taukid masuk ke fi‟il mudhari‟ dengan nun 

niswah, maka ditambahkan alif di antara dua nun dan nun 

taukidnya diberi harakat kasrah, seperti:  َان  لتكتبن 
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PEMBAHASAN ISIM  
 

A. Mujarrad dan Mazid 

Dari huruf asli atau tambahan, isim terbagi menjadi 

mujarrad dan mazid fih. Isim mujarrad adalah isim yang 

semua hurufnya asli.  Sedangkan isim mazid fih adalah isim 

yang terdiri dari huruf-huruf asli dan tambahan.  

Isim tsulatsi mujarrad terbagi lagi menjadi: tsulatsi, 

ruba‟i, khumasi.  
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1. Bentuk-bentuk Tsulatsi Mujarrad  

Ada 12 bentuk tsulasi mujarrad, yaitu:  

 ػُُٕكَ seperti فُؼًُ -

 دُئًَِ seperti فُؼًِ -

 صُشَد seperti فُؼًَ -

 ثشُْد seperti فُؼًْ -

 زِجهُ seperti فِؼًُ -

 إثًِِ seperti فِؼًِ -

 ػِٕتَ seperti فِؼًَ -

 ػٍُِْ seperti فِؼًْ -

 ػَعُذ sepertiفَؼًُ -

 فَخِز sepertiفَؼًِ -

 فشََط seperti فَؼًَ -

 فٍَْظ seperti فَؼًْ -

2. Bentuk-bentuk Ruba’i Mujarrad  

Bentuk-bentuk isim ruba‟i mujarrad adalah sebagai 

berikut:  

ًٍََؼَْفََ -  seperti َخَؼْفش 

 ػَظٍُِْ seperti فَؼًٍِْ -

 دِسَُْ٘ seperti فِؼًٍَْ -

 ثشَْثُٓ seperti فَؼًٍُْ -

- ًَّ  ٘ضَِثشْ seperti فِؼَ
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 خُخْذَة seperti فُؼًٍَْ -

3. Bentuk-bentukh Khumasi Mujarrad 

Bentuk-bentuk khumasi mujarrad adalah sebagai 

berikut:  

 عَفشَْخًََ seperti فَؼًٍَْ -

ِّشْػ seperti فَؼًٍِْ -  خَْٙ

ٍخَ seperti فؼًٍ - ِّ  لُزَػْ

 لشِْغَؼْت seperti فؼًٍ -

4. Bentuk-bentuk Mazid  

Huruf maksimal yang dimungkinkan pada isim mazid 

adalah tujuh huruf, seperti: راستغفا . Cara membuat isim 

mazid ada dua, yaitu: pertama, dengan menggandakan 

huruf yang sama, seperti: جلباب berasal dari جلب ; kedua, 

dengan menambahkan huruf, bisa satu, dua, tiga sampai 

empat huruf, seperti kata مستخرج – مضروب – ضارب – 

 dan lain-lain. Bentuk-bentuk isim mazid ini banyak استخراج

sekali. Imam Sibawaih menghitungnya sampai 388 wazan 

sebagaimana bisa diperiksa di kitab: كتاب فً الصرف أبنٌة 

  .yang disusun oleh Dr. Khadijah al-Haditsi سٌبوٌة
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B. Maqshur, Manqush dan Mamdud  

1. Isim Maqshur  

Isim Maqshur adalah isim mu‟rab yang huruf 

terakhirnya terdiri dari alif maqshurah seperti : مصطفى – 

هوى – فتى – عصا  dan lain-lain.  

Ketentuan perubahan-perubahan Isim Maqshur 

adalah sebagai berikut:  

- Boleh men-tanwin-lan isim maqshur jika tidak 

bersama alif lam dan tidak dimudhafkan, seperti: َ٘زا

َ ًٝ ََ–فز ًٝ ًََ–ِشسةَثفز ارىؤدَػٍَٝػصب  

- Men-tatsniyah-kan isim maqshur adalah dengan 

menambahkan alif dan nun atau ya‟ dan nun dengan 

ketentuan:  

 Mengembalikan alif maqshur ke aslinya, baik 

wawu atau ya‟ pada isim yang tiga huruf (isim 

tsulasi), seperti: ٝفز menjadi ْفز١ب dan ػصب 

menjadi ْػصٛا 

 Sedangakan pada isim yang berhuruf empat atau 

lebih, maka alif maqshurnya dikembalikan ke ya‟, 

seperti: ِٝصطف menjadi ِْصطف١ب atau ِٝغزؾف 

menjadi ِْغزؾف١ب . 

- Isim maqshur dibuat menjadi jama‟ mudzakkar 

dengan menambahkan wau dan nun atau ya‟ dan 

nun kemudian membuang alif maqshur dan 
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membiarkan huruf sebelumnya berharakat fathah 

untuk menunjukkan alif yang dibuang, seperti: 

 ِصطف١َٓ atau ِصطفَْٛ menjadi ِصطفٝ

- Isim maqshur dijadikan jama‟ mu‟annats dengan 

menambahkan alif dan ta‟, mengembalikan alif 

maqshur ke aslinya jika tsulasi dan ke huruf ya‟ saja 

jika ruba‟i atau lebih, seperti: ٝسز menjadi سز١بد ; 

 ِغزؾف١بدَ menjadi ِغزؾفٝ ; ػصٛاد menjadi ػصٝ

- Untuk dibuat menjadi jama‟ taksir, isim maqshur 

mengikuti banyak wazn sebagai berikut:  

 Isim maqshur yang ikut wazn ًفؼ (fa dan ain-nya 

fathah) dijama‟kan dengan mengikuti wazn افؼبي 

seperti: ٝسز menjadi لفب ; أسزبء menjadi َألفبء 

 Isim maqshur yang ikut wazn ًفؼ (fa‟nya kasrah, 

ain-nya fathah) di-jama‟ taksir-kan dengan 

mengikuti waz أفؼبي juga seperti: ٝٔإ menjadi آٔبء ; 

 أِؼبءَ menjadi ِؼٝ

 Isim yang ikut wazn ٍَْٝفَؼ atau ٍَْٝفِؼ dijama‟kan 

dengan mengikuti wazn ٌَٝفَؼَب seperti ٍٝزج menjadi 

 زَجَبٌَٝ

 Isim yang ikut wazn ٍَٝفؼلاَْ–فؼ  seperti َ َ–عىشٜ

 فؼبٌٝ dijama‟kan dengan mengikuti wazn عىشاْ

(dengan fa‟-nya berharakat fathah atau 

dhammah), seperti ٜعىش menjadi ََٜسبىع  atau 

 عُىبسٜ
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 Isim seperti َ وجشَٜ–صغشٜ  dijama‟kan dengan 

mengikuti wazn ًَفُؼ menjadi َوُجشَََ–صُغَش  

2. Isim Manqush  

Isim Manqush adalah isim mu‟rab yang diakhiri oleh 

huruf ya‟ yang huruf sebelumnya berharakat kasrah, 

seperti: مهتدي – قاضً – هادي  

Perubahan bentuk isim manqush dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

- Boleh men-tanwin-kan isim manqush jika ia tidak 

bersama alif lam dan tidak dimudhafkan, huruf ya‟-

nya harus dibuang dan hanya ketika rafa‟ dan jar saja, 

seperti: ٍَلبض ِشسدَثذاعٍََ–٘زاَ  

- Untuk membuat isim manqush menjadi tatsniyah, 

tambahkan alif nun atau ya‟ nun di akhir kata dan 

kembalikanlah ya‟-nya jika sebelumnya dibuang, 

seperti:٘بد menjadi َْ٘بد١٠ََٓ–٘بد٠ب  

- Isim manqush dapat dibuat menjadi jama‟ 

mudzakkar salim dengan menambahkan wau-nun 

atau ya‟-nun di akhir kata, membuang ya‟ manqush, 

dan memberi harakat dhammah sebelum wawu dan 

kasarah sebelum ya‟ untuk penyesesuai (munasabah), 

seperti: داع menjadi َُْٛداػ١َِٓ–داػ  
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3. Isim Mamdud  

Isim mamdud adalah isim mu‟rab yang diakhiri oleh 

hamzah yang sebelumnya ada alif tambahan, seperti: كساء 

  صحراء –

Kondisi-kodisi isim mamdud dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

- Hamzah-nya isim mamdud adalah:  

 Asli, seperti pada: َإٔؾبء 

 Tambahan untuk di-mulhaq-kan, seperti pada: 

 ػ١ٍبءَ

 Tambahan untuk di-mu‟annats-kan, seperti pada: 

 زغٕبءَ

 Tukaran dari wawu atau ya‟ sepeti pada : وغبء 

karena aslinya adalah َٚوغب 

- Untuk membuat isim mamdud menjadi isim 

tatsniyah, dilakukan dengan menambahkan alif dan 

nun atau ya‟ dan nun, dengan ketentuan:  

 Jika hamzahnya asli, maka ia ditetapkan, seperti: 

إٔؾبئ١ََٓ–إٔؾبءاَْ menjadi إٔؾبء  

 Hamzahnya diganti wawu, jika tambahan untuk 

tujuan mu‟annats, seperti: زغٕبء menjadi َْزغٕبٚا–َ

غٕب٠َٚٓز  

 Jika hamzahnya tambahan agar menjadi mulhaq 

atau hamzahnya tukaran dari wawu atau ya‟, 
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maka boleh dibiarkan dalam bentuk hamzah atau 

diganti wawu, seperti: وغبء menjadi َ َ–وغبءاْ

َ وغب٠ٚٓ-وغبء٠َٓ–وغبٚاْ  atau ثٕبء menjadi َ َ–٠جٕبءاْ

 ثٕب٠َٚٓ

- Cara tatsniyah ini persis berlaku juga untuk cara 

membuat isim mamdud menjadi jama‟ muzakkar 

salim. 

- Sedangkan untuk membuatnya menjadi jama‟ taksir, 

ada beberapa wazn yang bisa diikuti sebagai berikut:  

 Isim yang ikut wazn فؼبي (baik fa‟-nya dhammah, 

fathah atau kasrah), jama‟ taksirnya ikut wazn 

خٍ َ :seperti أفؼ َ–سداءََ–اع١ّخََ–عّبءََ–اغط١خََ–غطبء

اٚػ١خََ–ٚػبءََ–اوغ١خََ–وغبءََ–اسد٠خَ  

 Isim yang ikut waz َ  jama‟ taksir-nya ikut ,فؼلاء

wazn ٍَفؼبٌَٝ–فؼبي  seperti: صسشاء menjadi َ َ-صسبسٍ

 صسبسَٜ

C. Mudzakkar dan Mu’annats 

Dilihat dari jenisnya, isim terbagi menjadi: mudzakkar 

dan mu‟annats. Mudzakkar adalah isim yang menunjukkan 

laki-laki atau jantan, seperti حصان - رجل . Mu‟annats adalah 

isim yang menunjukkan perempuan atau betina, seperti 

فرس – امرأة  .  

Masing-masing dari mudzakkar dan mu‟annats ini 

terbagi lagi menjadi: haqiqi dan majazi.  
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- Mudzakkar haqiqi adalah isim yang punya lawan 

mu‟annats dari jenisnya seperti ًخًَّ-َسخ  

- Mudzakkar majazi adalah isim yang tidak punya 

mu‟annats, seperti: َوزبة 

- Mu‟annats haqiqi adalah isim yang punya mudzakkar 

dari jenisnya, seperti: َٔبلخََ–اِشأح  

- Mu‟annats majazi adalah isim yang tidak punya 

mudzakkar, seperti: َِٕعذح 

Yang majazi diperlakukan sama dengan yang haqiqi 

ketika menyusun kalimat (tarkib).  

Mu‟annats terbagi lagi menjadi dua: mu‟annats qiyasi 

dan mu‟annats sima‟i.  

- Mu‟annats qiyasi adalah mu‟annat yang disertai salah 

satu dari tiga tanda mu‟annats: ta‟ ta‟nits, alif 

maqshurah dan alif mamdudah, seperti: َزجٍََٝ–فبغّخ–

  .Mu‟annats ini juga disebut mu‟annats lafdhzi. صسشاء

- Mu‟annats sima‟i adalah mu‟annats yang tidak disertai 

tanda mu‟annats. Mu‟annats didasarkan pada 

pemakaian yang dilakukan oleh orang Arab.  

1. Bentuk-bentuk mu’annats dengan alif 

maqshurah 

Berikut adalah wazn-wazn isim mu‟annats dengan alif 

maqshurah:  

- Wazn ٍََٝفُؼ seperti : َٟؽؼجَٝ–اسث  
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- Wazn ٍَْٝفُؼ seperti : ٍَٝسخؼََٝ–زج  

- Wazn ٍََٝفَؼ seperti : َِٜشغََٝ–ثشد  

- Wazn ٍَْٝفَؼ seperti : ََٜٝدػٛ–صشػ  

- Wazn ٌَٝفُؼَب seperti: َٜزجبس 

- Wazn ٝ ٍَفُؼ seperti: َٝ ّ  عٙ

- Wazn َٝ ٍَفِؼseperti : َٜعجطش 

- Wazn ٍَْٝفِؼ seperti: َٜظشثََٝ–روش  

- Wazn َِ١ٍٝف ؼِّ  seperti: ٝزث١ِّث 

- Wazn ٝ ٍْفُؼ seperti : َٜوفش 

- Wazn ٍْٝ١  خ١ٍطٝ :seperti فُؼ 

- Wazn ٌَٝب  ؽمبسٜ :seperti فُؼ 

2. Bentuk-bentuk mu’annats dengan alif 

mamdudah  

Beberapa wazn isim mu‟annats dengan alif 

mamdudah adalah sebagai berikut:  

- Wazn فَؼْلَاء seperti َ زّشاءََ–صسشاء  

- Wazn اَفْؼِلَاء seperti: اسثؼبء 

- Wazn فَؼٍْلَِاء seperti: َػمشثبء 

- Wazn فِؼَبلَاء seperti: َلصبصبء 

- Wazn فُؼٍْلَُاء seperti: َلشفصبء 

- Wazn فبػٛلاء seperti: َػبؽٛساء 

- Wazn فبػلاء seperti: َلبصؼبء 



 

Dasar-dasar Ilmu Sharf 51 
 

- Wazn فؼ١ٍبء seperti: َ  وجش٠بء

- Wazn ِفؼٛلاء seperti: َ  ِؾ١ٛخبء

- Wazn فَؼَبلاء seperti: َثشاعبء 

- Wazn فُؼَلاء seperti: َخ١لاء 

3. Kata-kata yang termasuk Isim Mu’annats Sima’i 

Berikut beberapa kata yang termasuk mu‟annats 

sima‟i sebagaimana disebutkan di “mandhzumah Ibnu al-

Hajib”:  

-جهىم-البئر-الأزض-الدلى-فالى-الصً-الداز-الىفض-الأذن-العين

-الثعلب-الازهب-العلسب-الاشذ-العضد-اللظى-العمض-الصعير-الىاز

ٌَ ح-شلس-الجحيم-الغى -الفلً-الفسدوس-الىزن-اليد-العصا-السٍ

-الافعى-الىخف-الفخر-اللىس-الفأس-اليمين-المىس ى-الرهب-الخمس

-الرزاع-الحسب-المىجىيم-الاصبع-العماٌ-الفهد-العلاب-العىىبىث

ل-السجل-الصاق-الفسس-الىعل-الضبع-ماللد عسوض -الصساوٍ

 العين )الىابعت(.-الدزع-اللدز-الىأس-الملح-الىسط-الىبد-الععس

4. Cara Mengetahui Mu’annats Ma’nawi  

Karena tidak ada tanpa yang tampak jelas, maka perlu 

ada cara untuk mengetahui mu‟annats ma‟nawi. Berikut 

beberapa cara tersebut: 

- Ada dhamir mu‟annats yang kembali atau merujuk 

kepadanya, seperti pada firman Allah: ََالله َٚػذ٘ب إٌبس

 اٌز٠َٓوفشٚاَ
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- Sifatnya mu‟annats, seperti pada contoh: ََوزفب أوٍذ

َ  ِؾ٠ٛخ

- Ketika dijadikan bentuk „tashgir‟ huruf ta‟-nya 

dikembalikan, seperti: َ ٠ُذ٠َخَ–وُز١َفْخَ  

- Isim isyarah-nya mu‟annats, seperti: َُٕٙ٘زَٖخ 

5. Kata sifat (ajektiva) 

Kata sifat atau Washf dalam bahasa Arab terdiri dari 

empat bentuk (sigat):  

- Sigat Isim Fa‟il . 

- Sigat Isim Maf‟ul  

- Sigat Isim Mansub  

- Sigat Sifat Musyabbahah 

6. Ta’nits as-Shifah (me-mu’annats-kan sifat) 

Aturan umumnya, isim sifat dijadikan mu‟annats 

dengan menambahkan ta‟ marbuthah di akhirnya, kecuali 

isim-isim yang ikut wazn-wazn berikut:  

- Wazn َْفؼٍَٝ–فؼلا  seperti : َْعىشَٜ–عىشا  

- Wazn ًَ فؼلاءَ–افؼ  seperti: َزّشاءَ–ازّش   

- Wazn ًَ فؼٍَٝ–افؼ  seperti: َوجشَٜ–أوجش   
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7. Sifat-sifat khusus untuk Mu’annats  

Dalam Bahasa Arab terdapat sifat-sifat yang hanya 

dimiliki oleh mu‟annats sehingga tidak lagi perlu diberi 

tanda mu‟annats, seperti:  

 –واعب  –هاهد  –حامل  –عليم  –عاكس  –طامث –حائض 

كاعد  –مسضع  –معصس  –طالم –هاظز  –ًائض  –آٌض  –عاوض 

 زيب  –بىس  –

8. Bentuk-bentuk sifat yang berlaku untuk 

Muzakkar dan Mu’annats sekaligus  

Ada beberapa wazn yang bisa dipakai untuk 

mu‟annats dan muzakkar sekaligus. Wazn-wazn tersebut 

adalah sebagai berikut:  

- Wazn فؼٛي seperti َصجٛس 

- Wazn ِفؼبي seperti َِفشاذ 

- Wazn ًََِفؼ١  seperti َِٕط١ك 

- Wazn ًِِفؼ  seperti َُِغؾ 

- Wazn ًفؼ١ seperti َخش٠ر 

Contoh: anda bisa mengatakan : صبور رجل  juga امرأة 

  .dan begitu seterusnya untuk wazn-wazn berikutnya صبور

D. Mufrad, Mutsanna dan Jama’ 

Mufrad adalah isim yang menunjukkan makna 

satu.Mutsanna adalah isim yang menunjukkan makna dua 
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dengan menambahkan huruf alif dan nun atau ya‟ dan nun 

pada akhir isim mufrad.Jama‟ adalah isim yang 

menunjukkan makna tiga atau lebih dengan menambahkan 

wawu dan nun, ya‟ dan nun, alif dan ta‟ atau dengan 

merubah bentuk mufradnya baik secara lafaz atau 

perkiraan. 

1. Mutsanna  

Mutsanna dibentuk dengan menambahkan alif dan 

nun pada mufradnya ketika rafa‟, ya‟ dan nun ketika nashb 

dan jar. Ini bisa dilakukan hanya pada isim mufrad mu‟rab 

yang tidak murakkab, seperti: كتاب menjadi كتابٌن – كتابان  

2. Jama’  

Jama‟ terbagi menjadi tiga: mudzakkar salim, 

mu‟annats salam dan taksir.  

- Jama‟ mudzakkar salim dibentuk dengan 

menambahkan pada mufradnya wawu dan nun dalam 

keadaan rafa‟ dan ya‟ dan nun dalam keadaan nashb 

dan jar, seperti: ٍُِؼ menjadi ٍَّْٛ١َٓ–ِؼ ِّ ِؼٍ  . Dan ini 

hanya bisa dilakukan pada:  

 Isim alam: dengan syarat ia menjadi nama bagi 

mudzakkar yang berakal, tanpa ta‟ ta‟nis dan tarkib, 

seperti: ِسّذ menjadi ِّسّذ٠ََٓ–ذَِْٚس  

 Isi shifat: dengan syarat ia adalah sifat bagi 

mudzakkar berakal, tanpa ta‟ ta‟nis, bukan dari bab 

فؼلاءَ–افؼًَ  dan َ فؼٍَٝ–فؼلاْ  dan tidak merupakan 
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sifat yang berlaku sama untuk mudzakkar dan 

mu‟annats, seperti: ٍُِغ menjadi ٍَِّْٛغ١ٍََّٓ–ِغ  

- Jama‟ mu‟annats salim: dibentuk dari isim mufrad 

setelah membuang ta‟ ta‟nits-nya dengan 

menambahkan alif dan ta‟, seperti: ِغٍّخ menjadi 

 ِغٍّبدَ

- Jama‟ taksir: dibentuk dengan merubah bentuk 

mufradnya, baik secara dzahir atau muqaddar 

(perkiraan). Perubahan dimaksud bisa hanya dengan 

merubah harakat, seperti: اعََذ menjadi اعَُذ ; atau 

dengan merubah harkat dan bentuk katanya, seperti: 

 ,Selanjutnya . سخبي menjadi سخً atau اعٛد menjadi اعذ

jama‟ taksir terbagi menjadi dua, yaitu:  

 Jam‟ al-qillah, yaitu jama‟ yang menunjukkan 

makna tiga sampai sepuluh.  

 Jam‟ al-katsrah, yaitu jama‟ yang menunjukkan 

maka lebih dari sepuluh sampai tidak terhingga.  

- Wazn-wazn jam‟ al-qillah adalah: ًأفؼ seperti أٔفظ ; 

  . فز١خ seperti فؼٍخ ; أغؼّخ seperti أفؼٍخ ; أػٕبق seperti أفؼبي

- Sedangkan wazn-wazn jam‟ al-katsrah adalah: ًْفُؼ 

seperti فُؼًُ ; خُعْش seperti فُؼًِ ; عشس seperti فِؼًَ ; ٌدح 

seperti ُ خٍَ ; ٔمَِ خٍَ ; لعبح seperti فُؼَ  فَؼٍْٝ ; لزٍخ seperti فَؼَ

seperti ٝخٍَ ; خشز ً ; لشدح seperti فِؼَ غ seperti فُؼ  بي ; سُو   فُؼ 

seperti فِؼَبي ; وزبة seperti ؼُٛيفَُ ; خّبي  seperti فِؼْلاْ ; ّٔٛس 

seperti ْفُؼْلاْ ; غشثب seperti ْفُؼَلَاء ; لعجب seperti وشِبء ; 

 أٔج١بءَ seperti أفْؼِلاء
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- Shigat Muntaha al-Jumu’: yaitu setiap jama‟ yang 

setelah alif-nya ada dua huruf atau tiga huruf yang  

huruf keduanya mati, seperti: َ ِصبث١رَ–ِغبخذ  .  Wazn-

wazn muntaha al-jumu‟ ini secara ringkas adalah 

sebagai berikut: ًٌفؼب seperti ُ٘فؼب١ًٌ ; دسا seperti دٔب١ٔش ; 

 seperti رفبػًُ ; أعب١ٌت seperti أفبػ١ً ; افبظً seperti افبػً

 ِفبػ١ً ; ِغبخذ seperti ِفبػً ; رغبث١ر seperti رفبػ١ً ; ردبسة

seperti فٛاػً ; ِصبث١ر seperti فٛاػ١ً ; ؽٛاػش seperti 

; ػدبئض seperti فؼبئً ; غٛاز١ٓ بٌٝؼََفَُ   seperti ٜعىبس ;  فؼبٌٟ 

seperti ٟوشاع dan seterusnya.  

E. Jamid dan Musytaq 

Isim jamid adalah isim yang tidak berasal dari kata 

lain, seperti: ٌد – رجل  dan seterusnya.  

Isim musytaq adalah isim yang berasal dari kata lain, 

seperti: جمٌل – قائم  dan seterusnya.  

Jamid terbagi menjadi dua, yaitu: isim „ain dan isim 

makna. Isim „aim adalah isim yang menunjukkan makna 

pada dirinya sendiri, seperti أرض – رجل  ; sedangkan isim 

makna adalah isim yang menunjukkan pada selain dirinya, 

seperti: الرحمة – العلم  dan seterusnya. 

1. Mashdar  

Mashdar adalah isim yang menunjukkan peristiwa 

yang tidak berbarengan dengan waktu, tempat dan 

individu, seperti: انسانٌة – فضلت – جلوس  
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Mashdar terbagi dua: qiyasi dan sima‟i. Mashdar qiyasi 

terbagi lagi menjadi: mashdar asli, mashdar mimi, mashdar 

shina‟i, mashdar marrah dan mashdar hai‟ah.  Pengertian 

dari masing-masing mashdar ini adalah sebagai berikut:  

- Mashdar asli  adalah mashdar yang berhubungan 

dengan fi‟il seperti ر٘ت (fi‟il) – ر٘بثب (mashdar).  

- Mashdar mimi adalah mashdar yang dimulai dengan 

mim tambahan seperti : ِٛػذ 

- Mashdar shina’i adalah mashdar yang dibentuk 

dengan menambahkan ya‟ bertasydid dan ta‟ 

marbuthah di akhir kata, seperti: زش٠خ dari kata َزش 

- Mashdar marrah adalah mashdar yang menunjukkan 

berapa kali suatu peristiwa terjadi, seperti: ظشثزَٗظشثخ 

(aku memukulnya sekali pukulan). 

- Mashdar hai’ah adalah mashdar yang menunjukkan 

bagaimana cara terjadinya suatu peristiwa seperti: 

اعزؼّبيَخبٌذَٗاعزؼٍّز  (aku menggunakannya seperti cara 

khalid).  

2. Bentuk-bentuk Mashdar  

- Bentuk-bentuk mashdar tsulatsi mujarrad adalah:  

 Wazn ًفؼ seperti َظشةََ–ٔصش  

 Wazn ي ْٛ خٍٛطََ–لؼٛدَ seperti فُؼُ  

 Wazn فِؼَبي seperti َلِطَبعََ–إثبء  

 Wazn ْفَؼَلَا seperti َْغ١شاََْ–دٚسا  
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 Wazn فُؼَبي seperti َػطبطََ–ٔؼبط  

 Wazn ًفَؼ١ِ seperti َسع١ََُ–٘ذ٠ش  

 Wazn فِؼَبٌخ seperti َِٚوبٌخ–ََ خ١ِبغخ  

 Wazn ًَفَؼ seperti ََٔذَََ–َِشَض  

 Wazn فَؼَبٌخ seperti َغٙبسحََ–ؽٕبػخ  

- Bentuk-bentuk mashdar tsulatsi mazid fih adalah 

sebagai berikut:  

 Wazn إفْؼبي seperti ََإػطبءََ–إوشا  

 Wazn ًرفؼ١ seperti َر١غ١شََ–رىغ١ش  

 Wazn رفَْؼٍِخ seperti رؼض٠خ 

 Wazn َفَبػٍَخ ُِ  seperti ِمبرٍخ  

 Wazn افزؼبي seperti َاؽزذاد 

 Wazn أفؼبي seperti َأطلاق 

 Wazn افؼلاي seperti َازّشاس 

 Wazn ًرفؼ seperti ََرمذ 

 Wazn ًرفبػ seperti ًرمبر 

 Wazn اعزفؼبي seperti َاعزخشاج 

 Wazn افؼ١لاي seperti َاز١ّشاس 

 Wazn افؼ١ؼبي seperti َاػؾ١ؾبة 

 Wazn افؼٛاي seperti ار  ٛ  اخٍ
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- Bentuk mashdar ruba‟i mujarrad ada satu wazn yaitu: 

َ seperti فِؼٍٍَْخَ  صخشفخ

- Bentuk-bentuk mashdar rub‟ai mazi fih adalah sebagai 

berikut:  

 Wazn ًٍُْرفََؼ seperti َرضٌضي 

 Wazn افؼٕلاي seperti ََازشٔدب 

 Wazn افؼلاي seperti َْاغّئٕب 

3. Bentuk-bentuk Musytaq 

Isim musytaq adalah: isim al-fa‟il, isim al-maf‟ul, 

shifah musyabbahah bismil fa‟il, isim at- tafdhil, isim az-

zaman, isim al-makan, isim al-alat.  

- Bentuk-bentuk isim fa‟il tsulatsi mujarrad adalah:  

 Wazn ًفبػ seperti َلبػذََ–ٔبصش  

 Wazn ًِفَؼ seperti وَذِس 

 Wazn ًَ فؼلاءَ–افؼ  seperti َؽٙجبءََ–اؽٙت  

 Wazn ْفؼلا seperti َْػطؾب 

 Wazn ًفؼ١ seperti َُػظ١ 

 Wazn ًْفَؼ seperti َُظخ 

 Wazn ًَفَؼ seperti ًَثَط 

- Isim fa‟il bagi yang bukan tsulasi dapat dibentuk dari 

wazan mudhari‟-nya yang mabni ma‟lum dengan 

mengganti huruf mudhara‟an dengan mim yang 
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berharakat dhammah dan huruf sebelum terakhir 

dikasrahkan,seperti: ََُِْٙغْزف ىشَََِ–ُِ ٕزصِشََ–برًَُِِمَ–ُِ ُِ  

- Isim-isim mubalagah bentuk-bentuk isim fa‟il untuk 

menunjukkan sifat banyak atau lebih dari keadaan 

atau peristiwa yang menjadi maknanya. Bentuk-

bentuk mubalagah itu adalah sebagai berikut:  

 Wazn فَؼَبي seperti فغبق 

 Wazn ًُفَؼ seperti َغذس 

 Wazn بي اس seperti فَؼ   غَذ 

 Wazn ي ْٛ  غذٚسَ seperti فَؼُ

 Wazn ًِفؼ١ seperti َِؼط١ش 

 Wazn ِفؼبي seperti َِؼطبس 

 Wazn َفُؼٍَخ seperti َضَح َّ ٌُ 

 Wazn َفُؼٌُٛخ seperti ٌََخ ْٛ ٍُ ُِ  

 Wazn َبٌخ َِخ seperti فَؼ   ػَلا 

 Wazn فبػٍخ seperti َ  سا٠ٚخ

 Wazn َبٌخ بلخَثمُ َ seperti فُؼ   

 Wazn ََِِْخبٌََؼََف  seperti ََََِِِْضََد خَا  

- Isim maf‟ul adalah isim musytaq yang menunjukkan 

obyek, sehingga isim maf‟ul hanya dapat dibentuk dari 

fi‟il muta‟addi atau fi‟il lazim yang muta‟addi ke 

mashdar, dhzarf atau jar-majrur. Cara membuat isim 

maf‟ul adalah;  
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 Isim maf‟ul dari fi‟il tsulatsi mujarrad ikut wazn: 

َ :seperti ِفؼٛي ِىزٛةَ–ِمشٚء  dll.  

 Jika fi‟ilnya bukan tsulatsi mujarrad, maka isim 

maf‟ul dibentuk dari fi‟il mudhari dengan 

mengganti huruf mudhara‟ahnya dengan mim yang 

berharakat dhamamt dan kemudian mem-fathah-

kan huruf sebelum terakhir, seperti: َُِعبسَةََ–ُِخشَج

ُِغزمبََف١َٗ–  

- Shifah musyabbahah adalah isim musytaq yang 

menunjukkan suatu sifat yang tetap pada sesuatu atau 

seseorang. Bentuk-bentuk isim ini pada tsulatsi 

mujarrad adalah sebagai berikut:  

 Wazn ًَ فؼلاءَ–افؼ  seperti َػٛساءََ–أػٛس  

 Wazn َْفؼٍَٝ–فؼلا  seperti َْعىشَٜ–عىشا  

 Wazn ًَفؼٍخَ–فؼ  seperti َظدش–ََ ظدشح  

- Isim tafdhil adalah isim musytaq yang ikut wazn ًأفؼ 

untuk menunjukkan kelebihan salah satu dari dua 

subyek yang memiliki sifat yang sama, seperti: ٍَُص٠ذَأػ

  . َِٓخبٌذ

- Isim zaman dan makan adalah isim yang menunjukkan 

waktu dan tempat. Wazn-nya adalah: ًََِفْؼ  jika terdiri 

dari fi‟il naqish, seperti: َ ِدشَٜ–ٍِٙٝ  atau ikut wazn 

َِفْؼًِ  jika fi‟ilnya shahih akhir, seperti َ ِؼذَْ–ِٙجػ  . 

Sedangkan untuk non tsulasi, wazn-nya mengikuti 

wazn isim maf‟ulnya, seperti: َِٖصٍَٝ–ِٕزض  .  
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- Isim alat adalah isim musytaq yang menunjukkan alat. 

Wazn-nya adalah: ِفؼبي seperti َِِفْؼًَ ;ِفزبذ  seperti ِجشد; 

dan َفْؼٍَخ ِِ  seperti ِطشلخ .  

F. Tashgir  

Tashgir adalah membentuk isim pada bentuk tertentu 

dengan tujuan khusus.  

1. Tujuan Tashgir  

Tujuan tashgir adalah sebagai berikut:  

- Untuk menunjukkan kecilnya bentuk isim yang 

ditashgir, seperti: ْو١ٍَُت 

- Untuk menunjukkan sedikitnya jumlah isim yang 

ditashgir, seperti: َّبد  دُس٠ِِْٙ

- Untuk menunjukkan dekatnya waktu isim yang 

ditashgir, seperti: َُج١ًَاٌّغشةَخئذَل  

- Untuk menunjukkan dekatnya tempat isim yang 

ditashgir, seperti: َاٌطبل١خَف٠ُٛكَاٌشأط 

- Untuk menunjukkan penghormatan kepada isim yang 

ditashgir, seperti: خَرصفشَِٕٙبَالأٔبًَِد١ٙ٠ٚ  

- Untuk merendahkan isim yang ditashgir, seperti: َغشن

 ٘زاَاٌمض٠َُُْ

- Untuk menunjukkan rasa cinta kepada isim yang 

ditashgir, seperti: ًََوبٌغض٠  فَٟداسنَخ٠ٛش٠خ



 

Dasar-dasar Ilmu Sharf 63 
 

- Untuk menunjukkan menikmati isim yang ditashgir, 

seperti: ّٝزغ١ََٓٚع١ٍ 

2. Cara Tashgir  

Cara men-tashgir isim mu‟rab (karena hanya isim 

mu‟rab yang bisa ditashgir) adalah:  

- Untuk isim tsulasti, dengan memberi harakat 

dhammah pada huruf pertama, fathah pada huruf 

kedua dan menambahkan ya‟ mati setelah huruf 

kedua, seperti: ََظٍَْف  menjadi َُظ١ٍََََْف  

- Untuk isim yang lebih dari tiga huruf, caranya seperti 

di atas dan meng-kasrah-kan huruf setelah ya‟, seperti: 

 دس٠َُٙ menjadi دسُ٘

3. Bentuk-bentuk Tashgir  

Bentuk-bentuk tashgir adalah sebagai berikut:  

- Wazn ًفؼ١ seperti: َسخ١ًََ–ل١ٍت  

- Wazn ًفؼ١ؼ seperti: َُٙل١ٕفزَ–دس٠  

- Wazn ًفؼ١ؼ١ seperti : َ١ِٕؾ١شََ–د١ٕ١ٔش  

4. Nasb 

Nash adalah menisbatkan sesuatu pada sesuatu yang 

lain dengan menambahkan ya‟ bertasydid di akhir kata 

yang huruf sebelumnya berharakat kasrah, seperti: ًإندونٌس.  
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5. Rukun-rukun Nasb: 

- Al-mansub ilaih: seperti إٔذ١ٔٚغ١ب pada contoh di atas. 

- Al-mansub, yaitu kata yang telah kemasukan ya‟ 

nisbah, seperti: َٟإٔذ١ٔٚغ 

- Al-alamah (tanda), yaitu ya‟ bertasydid yang 

menunjukkan penisbatan.  

6. Cara menisbatkan 

Yaitu dengan menambahkan pada isim yang hendak 

dinisbatkan huruf ya‟ bertasydid yang huruf sebelumnya 

berharakat kasrah, seperti: هند menjadi مصر ; هندي menjadi 

  .dan seterusnya مصري

G. Idhafah 

Idhafah adalah menyandarkan sesuatu pada sesuatu 

yang lain, seperti: الدار باب – زٌد كتاب  

1. Hukumnya 

Ketentuan idhafah adalah sebagai berikut:  

- Jika mudhaf-nya adalah isim mufrad, jama‟ taksir atau 

jama‟ mu‟annats salim yang bertanwin, maka 

tanwinnya dibuang, seperti: َِؼٍّبدَاٌّغزمجًََ–سخبيَاٌغذ  

- Jika mudhaf-nya adalah isim tatsniyah atau jama‟ 

mudzakkar salim, maka nun-nya dibuang, seperti: َوزبثب

ِؼٍَّٛاٌّذسعخََ–خبٌذَ  
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- Alif lam juga harus dihapus dari mudhaf, kecuali juga 

alif laf masuk ke isim yang beramal seperti fi‟ilnya, 

misalnya: َ َاٌٛخِٗ ُٓ  اٌسغ

Idhafah adalah salah satu bentuk frasa ( عبارة ) 

pengembangan Isim dengan Isim dalam struktur Isim 

pertama harus Nakirah dan Isim kedua bisa nakirah: (  اسم 

اسم+   ) atau Ma‟rafah: ( الاسم+  اسم  ).  Dalam struktur 

Idhafah Isim pertama disebut fungsi Mudhaf, dan Isim 

kedua disebut fungsi Mudhf Ilaih. Struktur pertama ( اسم  +

 berperan Takhshis atau membatasi nakirah isim اسم

pertama ( مضاف ),  sedangkan struktur kedua ( الاسم+  اسم  ) 

berperan Ta’rif artinya membuat Isim pertama/mudhaf 

setingkat dengan kelas kata pengisi fungsi Mudhaf Ilaih-

nya, contoh: ( طالبَ  كتاب  ) dan ( بَِالطال كتاب  ) atau ( كتاب 

 .(خالد

Sebagai struktur fraseologis , Idhafah memunculkan 

makna baru, dan masing-masing isim unsur Idhafah tetap 

dalam makna dasarnya. Makna-makna yang muncul dalam 

struktur Idhafah seringkali dijadikan nama istilah bagi 

idhafah tersebut, seperti:  

- Idhafah Lamiyah atau milkiyah: ( وزبةَغبٌت ) , ( أََخبٌذ)  

- Idhafah Zarfiyah : ( ْص١بََسِعب ) , ( ًل١بََا١ٌٍ ) 

- Idhafah Bayaniyah : ( خبرَُزذ٠ذ ) , ( ثٛةَزش٠ش ) 

- Idhafah Tasmiyah: ( َإٔذ١ٔٚغ١ب"َالإعلا١ِخ"َ )َخبِؼخَ ( خبِؼخ

َاٌسىِٛ َالإعلا١ِخ "َ ١خَ(َ،َ"َِبرشاَ  
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- Idhafah Tadhammuniyah:( ٛوزبةَإٌس )،َ)ََٗوزبةَاٌفم( 

- dll. 

Catatan: isim yang dimudhafkan ke ya‟ mutakkallim dan 

isim munada yang dimudhafkan ke ya‟ mutakallim 

memiliki ketentuan khusus yang dapat dibaca di kitab-

kitab sharf yang pembahasannya luas. 

H. ‘Adad (Bilangan)  

Berikut adalah beberapa ketentuan penggunaan ‘adad 

dalam Bahasa Arab:  

- Bilangan ٚازذ dan ْاثٕب sama-selaras (muthabaqah) 

dengan ma‟dud (isim yang dihitung), seperti: َوزبةَٚازذ

ِسفظزبَْاثٕزبََْ–ِسفظخَٚازذحََ–وزبثبَْاثٕبََْ–  

- Bilangan dari tiga sampai sepuluh: َػؾشح َإٌٝ  , ثلاثخ

berlawanan dengan ma‟dud-nya dalam hal mudzakkar 

dan mu‟annats, seperti: َثلاسَٔغٛحََ–ثلاثخَسخبي  

- Bilangan seratus, seribu, sejuta : َ ١ٍَِْٛ–اٌفََ–ِبئخ  , 

tidak berubah baik ma‟dudnya mudzakkar atau 

mu‟annats, seperti: ٍَُِِبئخَِؼٍّخََ–بئخَِؼ  

- Bilangan dari 11 –  19 : untuk bilangan 11 dan 12, 

maka penggunaannya selaras dengan ma‟dudnya, 

seperti: َ َسخلا َػؾش َاِشأحَ–ازذ َػؾشح ازذٜ  . Sedangkan 

dari 13 – 19, maka bagian yang pertama berlawanan 

dengan ma‟dudnya, seperti: ثلاسَػؾشحََ–سخلاََثلاثخَػؾش

 اِشأحَ
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- Bilangan 20, 30 – 90, digunakan tidak berubah baik 

ma‟dudnya mudzakkar atau mu‟annats, seperti: َْ ػؾشٚ

ػؾشَْٚغشفخََ–وزبثبَ  

- Bilangngan 21 – 99, bagian pertama untuk hitungan 1 

dan 2 selaras dengan ma‟dudnya, seperti: َْٚازذَٚػؾش

َ ازذَٜٚػؾشَْٚاِشأحَ–سخلا  , sedangkan untuk hitungan 

3 -9, dipakai berlawanan, seperti: َثلاثخَٚػؾشَْٚسخلا–َ

َاِشأح   .dan begitu seterusnya ثلاسَٚػؾشْٚ

- Kata ثعِْغ maksudnya adalah 3 -9, sedangkan kata ١َِّٔف 

maksudnya adalah 1-3, seperti: ََأللا ٔسَٓ atau ثعؼخ

سخبي١َٔٚفَػؾشحَ  

- Untuk bilangan bertingkat, seperti kesatu, kedua ( 

اٌثبَٟٔ–يٚالأ  ), penggunaannya selaras dengan 

ma‟dudnya, seperti: َ َالأٚي َالأٌَٚٝ–اٌجبة اٌغٕخ  dan 

seterusnya.  
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َالعددوالمعدود 

11ََ-11ََ11 -11ََ11 –1ََرقم

ََمؤهثَمذكزََمؤهثَمذكزََمؤهثَمذكزَ

1َ
لب طا

َواحد

طالبت 

َواحدة
11َ

أحد ععس 

َطالبا

إحدي 

ععسة 

َطالبت

21-91َ

أحد 

وععسون 

َطالبا 

طالب واحد 

َوععسون

إحدي 

وععسون 

َطالبت 

طالبت واحدة 

َوععسون

َمىافلت

2َ
طالبان 

َازىان

طالبخان 

َازيخان
12َ

ازىا ععس 

َطالبا

ازيخا ععسة 

َطالبت
22-92َ

ازىان 

وععسون 

َطالبا

طالبان ازىان 

َوععسون 

ن ازيخا

وععسون 

َطالبت 

طالبخان 

ازيخان 

َوععسون
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زلازت 3َ

َطلاب

زلار 

َطالباث

زلازت ععس 13َ

َطالبا

زلار ععسة 

َطالبت

زلازت 23-93َ

وععسون 

َطالبا

زلار 

وععسون 

َطالبت

َمخالفت

أزبعت 4َ

َطلاب

أزبع 

َطالباث

أزبعت ععس 14َ

َطالبا

أزبع ععسة 

َطالبت

أزبعت 24َ

وععسون 

َطالبا

أزبع وععسون 

َطالبت

مصت خ5َ

َطلاب

خمض 

َطالباث

خمصت 15َ

َععس طالبا

خمض 

ععسة 

َطالبت

خمصت 25َ

وععسون 

َطالبا

خمض 

وععسون 

َطالبت

شخت 6َ

َطلاب

شذ 

َطالباث

شخت ععس 16َ

َطالبا

شذ ععسة 

َطالبت

شخت 26َ

وععسون 

َطالبا

شذ 

وععسون 

َطالبت

شبعت 7َ

َطلاب

شبع 

َطالباث

شبعت 17َ

َععس طالبا

شبع ععسة 

َطالبت

شبعت 27َ

وععسون 

شبع 

وععسون 
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َطالبتَلباطا

زماهيت 8َ

َطلاب

زماوي 

َطالباث

زماهيت 18َ

َععس طالبا

زماوي ععسة 

َطالبت

زماهيت 28َ

وععسون 

َطالبا

زمان 

وععسون 

َطالبت

حصعت 9َ

َطلاب

حصع 

َطالباث

حصعت ععس 19َ

َطالبا

حصع ععسة 

َطالبت

حصعت 29-99َ

وععسون 

َطالبا

حصع 

وععسون 

َطالبت

ععسة 10َ

َطلاب

ععس 

َطالباث

20-

90َ

ععسون 

َطالبا

ععسون 

َطالبت

َزلازىن طالبت َزلازىن طالبا30َ

َ: المعدود ؛ جمع مجسوز  3-10

َوالترهيب : جسهيب إضافي 

َ: المعدود ؛ مفسد مىصىب ، 11-19

َوالترهيب : جسهيب مزجي

َ: المعدود ؛ مفسد مىصىب ، 21-99

َوالترهيب : جسهيب عطفي

َ

مجسوز ، هحى : مائت طالبٍ /  مائت ، وألف ، ومليىن : المعدود ؛ مفسد

َطالبتٍَ

حصعىن )علىد( : المعدود ؛ مفسد  –ععسون 

َمىصىب، هحى: ععسون طالبا/طالبت
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َالعدداالمزتب

11َ-11ََ11 -11ََ11 –1ََرقم

َمؤهثَمذكزََمؤهثَمذكزََمؤهثَمذكزَ

1ٌََ الباب الحادي 11ََالمسحلت الأولىَالباب الأو

َععس

المسحلت الحادًت 

َععسة

ب الحادي البا21َ

َوالععسون

المسحلت الحادًت 

َوالععسون

المسحلت الثاهيت َالباب الثاوى ععس 12ََالمسحلت الثاهيت َالباب الثاوى2َ

َععسة

الباب الثاوي 22َ

َوالععسون

المسحلت الثاهيت 

َوالععسون

الباب الثالث 13ََالمسحلت الثالثت َالباب الثالث3َ

َععس

المسحلت الثالثت 

َععسة

ث الباب الثال23َ

َوالععسون 

المسحلت الثالثت 

َوالععسون

المسحلت السابعت َالباب السابع ععس14ََالمسحلت السابعت َالباب السابع 4َ

َععسة 

الباب السابع 24َ

َوالععسون

المسحلت السابعت 

َوالععسون

الباب الخامض 15ََالمسحلت الخامصت َالباب الخامض 5َ

َععس 

المسحلت الخامصت 

َععسة

الباب الخامض 25َ

َالععسونوَ

المسحلت الخامصت 

َوالععسون

الباب الصادس 16ََالمسحلت الصادشت َالباب الصادس 6َ

َععس

المسحلت الصادشت 

َععسة

الباب الصادس 26َ

َوالععسون 

المسحلت الصادشت 

َوالععسون
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الباب الصابع 17ََالمسحلت الصابعت َالباب الصابع 7َ

َععس 

المسحلت الصابعت 

َععسة

الباب الصابع 27َ

َسونوالعع

المسحلت الصابعت 

َوالععسون

الباب الثامً 18ََالمسحلت الثامىت َالباب الثامً 8َ

َععس

المسحلت الثامىت 

َععسة

الباب الثامً 28َ

َوالععسون 

المسحلت الثامىت 

َوالععسون

الباب الخاشع 19ََالمسحلت الخاشعت َالباب الخاشع 9َ

َععس 

المسحلت الخاشعت 

َععسة 

الباب الخاشع 29َ

َوالععسون

المسحلت الخاشعت 

َوالععسون

َالمسحلت الثلازىنََالباب الثلازىن30َََالمسحلت الععسونَالباب الععسون 20ََالمسحلت العاظسةَالباب العاظس 10َ

َ

 

َ  
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َتعزيف العدد

َبيانَمعزفتَهكزةَتزكيبَعدد

َتكون الَمؤهثَمذكزَمؤهثَمذكزََ

َجسهيب وصفي2َ - 1
فى العدد َالطالبت الىاحدةَ دالطالب الىاحَطالبت واحدةَ طالب واحد

َوالمعدود َالطالبخان الازيخانَ الطالبان الازىانَطالبخان ازيخانَ طالبان ازىان

َجسهيب إضافي10َ - 3
فى المضاف َزلار الطالباثَزلازت الطلابَزلار طالباثَزلازت طلاب

َإليه َععس الطالباثَععسة الطلابَععس طالباثَععسة طلاب

ََالطالباث الععسَطلاب الععسةال19ََََ - 11

11 - 12َ

َجسهيب مزجي

إحدي ععسة َأحد ععس طالبا

َطالبت

الإحدي ععسة َالأحد ععس طالبا

َطالبت

َفى الصدز
َالازيخا ععسة طالبت َطالبا الازىا ععسَازيخا ععسة طالبت َطالبا ازىا ععس

13 - 19َ

زلار ععسة َزلازت ععس طالبا

َطالبت

َلثلار ععسة طالبتاَالثلازت ععس طالبا

َالدصع ععسة طالبت َالدصعت ععس طالباَحصع ععسة طالبت َحصعت ععس طالبا

21 - 99َََََََ
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21- 22 /َ

91- 92َ

َجسهيب عطفي

أحد وععسون 

َطالبا

إحدي وععسون 

َطالبت

الأحد والععسون 

َطالبا

الإحدي والععسون 

َطالبت

فى المعطىف 

والمعطىف 

َعليه

ازىان وععسون 

َطالبا

ازيخان وععسون 

َطالبت 

الازىان والععسون 

َطالبا

الازيخان والععسون 

َطالبت 

طالب واحد 

َوععسون

طالبت واحدة 

َوععسون

الطالب الىاحد 

َوالععسون

الطالبت الىاحدة 

َوالععسون

طالبان ازىان 

َوععسون

طالبخان ازيخان 

َوععسون

الطالبان الازىان 

َوالععسون

الطالبخان الازيخان 

َوععسون

23َ– 29 

/َ

93-99َ

زلازت وععسون 

َطالبا

زلار وععسون 

َطالبت

الثلازت والععسون 

َطالبا

الثلار والععسون 

َطالبت

حصعت وحصعىن 

َطالبا

حصع وحصعىن 

َطالبت

الدصعت والدصعىن 

َطالبا

الدصع والدصعىن 

َطالبت

100 /

1000َ

مائت طالبٍ / َ 1000000/

َطالبتٍَ

ألف طالبٍ / 

َطالبتٍَ

 مليىن طالبٍ /

َطالبتٍَ

جسهيب َ

َإضافي
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TASHRIFAT ‘AMMAH 
 

ang dimaksud dengan tashrifat ammah disini 

adalah perubahan-perubahan dalam ilmu sharf 

yang berlaku untuk fi‟il dan isim. Pembahasannya 

adalah sebagai berikut:  

Y 
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A. Ibdal  

Ibdah dalah meletakkan satu huruf di tempat huruf 

lain, atau mengganti satu huruf dengan huruf lain. 

Sebenarnya masuk dalam kategori ibdal: I‟lal dan qalb, 

namun agar tidak terjadi campur aduk, I‟lal dan qalb akan 

dibahas tersendiri kemudian.  

Huruf-huruf yang menjadi obyek ibdal adalah:  – ي – و

ت – ء – هـ – د – ط – م – ا  

1. Kaidah Ibdal  

- Alif diganti dengan wawu pada kondisi sebagai 

berikut: 

 Jika berada setelah dhammah, seperti: َظٛسةََ–ث٠ٛغ  

 Jika berada sebelum ya‟ nisbah, seperti: َ َ–فزٛٞ

 زجٍَٛٞ

 Pada mutsanna dan jama‟ mu‟annats salim tsulatsi 

wawi, seperti: َْػصٛادََ–ػصٛا  

- Alif diganti dengan ya‟ pada posisi-posisi berikut:  

 Jika berada setelah kasrah seperti ketika merubah 

kata ِصجبذ ke dalam bentuk tashgir dan jama‟ 

taksir menjad: َِصبث١رََ–ِص١ج١ر  

 Jika berada setelah ya‟ tashgir, seperti: ًغُض٠َ 

 Pada tatsniyah dan jama’ mu’annats salim  tiga huruf 

yang huruf terakhirnya ya‟, seperti: َْفز١بدََ–فز١ب  
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 Pada tatsniyah dan jama’ mu’annats salim yang 

hurufnya lebih dari tiga huruf, seperti: َ َ–زج١ٍبْ

 زج١ٍبدَ

- Ta‟ diganti tha‟ pada fi‟il wazn ًافزؼ dan musytaq-nya 

jika fa‟ fi‟ilnya terdiri dari salah satu huruf berikut: َصبد

–ََ ظبءَ-غبءَ–ظبد  , seperti: َ ََ–اصطجش َ–اغٍتََ–اظطشة

 اظطٍَُ

- Ta‟ diganti dal pada fi‟il dengan wazn َ  danافزؼً

musytaq-nya jika fa‟-nya terdiri dari huruf: َ صَ-رَ–د  

seperti: َْ اصداَْ–اروشََ–ادا  

- Ha‟ diganti hamzah seperti pada contoh: ِبء karena 

asalnya adalah ِٖب atau َِٖٛ 

B. I’lal 

I‟lal adalah merubah huruf „illat. Bentuk-bentuk 

perubahan itu adalah: mengganti (al-qalb) – membuang (al-

hadzf) – men-sukun-kan.  

1. Mengganti (qalb)  

- Mengganti wawu dan ya’ dengan alif, seperti لبي berasal 

dari سَِٝ ; لٛيberasal ََٟ َِ  . سَ

- Mengganti wawu dengan ya‟, seperti pada contoh: 

١ِمبدََ–١ِضاَْ  

- Mengganti ya‟ dengan wawu, seperti pada contoh: 

ِٛلََٓ–ِٛعشَ  
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- Mengganti wawu dan ya‟ dengan ta‟, seperti pada 

contoh: ارغشَ-ارصًَ-ارؼذ  

- Mengganti wawu dengan mim, seperti pada contoh: َُف 

2. Membuang (hadzf) seperti pada contoh: ٠ٍذ asalnya 

adalah ٠ٌٛذََ  

3. Mensukunkan (iskan), seperti pada contoh َ ْٚ َ–٠غض

َ ْٟ  ٠شِ

Catatan:  

karena banyaknya ketentuan mengenai i‟lal ini, 

hendaknya mahasiswa menelusuri ke kitab-kitab sharf 

yang lebih besar. Di modul ini, hanya diberikan 

gambaran awal saja untuk penelurusan lebih lanjut. 

C. Qalb (atau meringankan hamzah)  

Qalb yaitu: mengganti hamzah dengan huruf „illat atau 

sebaliknya, seperti pada contoh: سماء asalnya adalah سماو 

dan بناء asalnya adalah خطاٌا ; بناي asalnya adalahخطائى . 

D. Ta’widh (Mengganti Huruf 
Terbuang) 

Ta‟widh adalah menambah satu huruf sebagai ganti 

dari huruf yang terbuang, seperti pada contoh: زنة– عدة  , 
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huruf ta‟ di akhir kata adalah pengganti dari huruf wawu di 

fi‟il madhi-nya yang dibuang.  

Pembuangan huruf ini, bisa jadi di: fa‟ fi‟il, „ain fi‟il 

atau lam fi‟il. Berikut adalah tempat-tempat terjadinya 

pembuangan huruf dimaksud:  

- Pada mashdar yang ikut wazn ٍَخ َ :seperti فِؼْ صٔخَ–ػذح  

asalnya adalah: َ ٚصَْ–ٚػذ  . Fa‟ fi‟il-nya dibuang, 

kemudian diganti dengan huruf ta‟ di akhir kata.  

- Pada contoh kata: َ ١ِذَ–ع١ذ  aslinya adalah ikut wazn: 

  .‟kemudian „ain-nya dibuang dan diganti huruf ya ف١ؼً

- Pada contoh kata : َ ثجخَ–عٕخ  asalnya adalah: َٕٛجٟعَ–ع  

kemudian lam fi‟ilnya dibuang dan diganti dengan ta‟.  

E. Iltiqaa’ as-Sakinain (Bertemunya 
Dua Huruf Mati) 

Salah satu keistimewaan Bahasa Arab adalah bahwa 

tidak ada pertemuan dua huruf mata, baik pada satu kata 

atau lebih.Jika itu terjadi, maka salah satunya diberi harakat 

atau salah satunya dibuang. 

1. Ketentuan Pembuangan 

- Ketentuan untuk membuang salah satu huruf mati 

adalah sebagai berikut:  
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 Jika dua huruf mata bertemu dan salah satunya 

adalah huruf „illat, maka huruf „illat dibuang, 

seperti: ًَ ثغََ–ل  

 Jika nun taukid khafifah bertemu huruf mati, maka 

nun taukid khafifahnya yang dibuang, seperti: ٌَزمشأ

 ٌزمشأَْاٌىزبةَ :asalnya اٌىزبة

 Isim alam (nama) yang bertanwin, tanwin-nya 

dibuang jika bertemu dengan kata ٓاث yang menjadi 

sifat-nya sekaligus mudhaf bagi isim alam 

setelahnya, seperti: َخبٌذَثَٓػّش 

- Jika dua huruf mati bertemu dan kedua-dua-nya 

bukan huruf „illat, maka huruf kedua diberi harakat, 

dengan ketentuan sebagai berikut:  

 Boleh jadi diberi harakat kasrah, karena merupakan 

harakat asli untuk keluar dari kondisi pertemuan 

dua huruf mati, seperti: َاٌسك ًِ   ل

 Diberi harakat dhammah pada kasus mim jama‟ 

mudzakkar salim yang bertemu dengan dhamir 

yang berharakat dhammar seperti: ََاٌص١ب ُُ  وزتَػ١ٍىُ

 Boleh jadi juga diberi harakat fathah, yaitu pada ta‟ 

ta‟nits yang mati jika bertemu dengan alif tatsniyah, 

seperti: ب  pada nun huruf jar jika bertemu ; خبءرَ

dengan isim yang didahului alif lam seperti:َاٌذاس َٓ ِ ; 

pada pada akhir fi‟il mudhari‟ mudha‟af jazam yang 

bertemu dengan ha‟ ghaibah, seperti: َ٘ب ٠َشد  ٌُ ; dan 
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pada fi‟il amr-nya yang „ain fi‟il-nya dhammah, 

seperti: َ٘ب   . سُد 

- Pada kasus sangat khusus, pertemuan dua huruf mati 

di-ma‟fu, yaitu pada:  

 Jika dua huruf mati bertemu, yang pertama huruf 

layyin dan huruf kedua di-idgam-kan, seperti pada 

contoh: َلَا ب١ٌَِٓٚ خَ-ََاٌع  خَبص   

 Jika bertemu pada kata yang memang dimaksud 

untuk dihitung, seperti: َظبدَ–ٚاََٚ–لبف  dst.  

 Ketika waqf, seperti: َْثٛةََْ–لبي  

F. Hamzah Washl  

Hamzah washl adalan penolong dalam Bahasa Arab, 

karena berfungsi untuk membantu huruf mati agar bisa 

dibaca. Oleh karena itu, hamzah ini dibaca jika berada di 

awal kata dan tidak dibaca jika berada di tengah-tengah 

kalimat.  

Hamzah washl bisa berada di tempat yang qiyasi tapi 

juga di tempat yang sim‟ai:  

- Tempat-tempat qiyasi-nya adalah:  

 Fi‟il madhi khumasi, seperti: َأطٍك 

 Fi‟il madhi sudasi yang tidak dimulai dengan huruf 

ta‟, seperti: َاعزخشج 
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 Fi‟il dari fi‟il madhi tsulasi yang pada fi‟il mudhari‟-

nya huruf setelah huruf mudhra‟ah-nya mati, 

seperti: َاوزت 

- Tempat-tempat sima‟i-nya adalah: pada isim-isim 

berikut:  

َاعذََ–اثٕزبََْ–اثٕبََْ–اِشأحََ–اِشإََ–اثٕخََ–اثََُٕ–اثََٓ–اعَُ

G. Idgam 

Idgam adalah menggabungkan huruf pertama dari 

huruf yang sejenis ke yang kedua. Tempat-tempat 

dilakukan idgam adalah sebagai berikut:  

- Pada dua huruf yang sama dan sama-sama berharakat, 

huruf pertama digabung (idgam) dengan huruf kedua, 

seperti: َ ََ–ِذ  ًَ َ–زت  ِ . Penggabungan seperti dapat 

dilakukan dengan syarat-syarat sebagai berikut:  

 Kedua huruf tersebut berada di satu kata yang 

sama.  

 Huruf pertama tidak berada di awal kata.  

 Tidak bersama huruf yang sudah diidgamkan.  

 Bukan pada wazn yang mulhaq.  

 Bukan berada di isim dengan wazn َ ًٌ –فِؼًََ–فُؼًََُ–فَؼَ

-فُؼًَ  

 Harakat dari salah satu dari kedua huruf harus 

harakat asli, bukan sementara.  



 

Dasar-dasar Ilmu Sharf 83 
 

 Bukan dua huruf ya‟ dimana huruf kedua wajib 

berharakat.  

 Bukan dua huruf ta‟ pada wazn : ًَافزؼ 

- Pada dua huruf dimana huruf yang pertama sukun 

dan kedua berharakat seperti:  َخذ-َ dan عآي dengan 

wazn بي   :setelah memenuhi dua syarat فؼ 

 Huruf pertama adalah huruf mad (panjang)  

 Huruf pertama adalah hamzah yang terpisah dari 

fa‟ wazn-nya.  
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PENUTUP 
 

emikianlah sekilas ilmu sharf yang dapat kami 

hantarkan. Penyusun berharap, buku singkat ini 

dapat membuka wawasan tentang ilmu sharf. 

Diharapkan para pelajar atau mahasiswa dapat 

melanjutkan belajar ilmu sharf di kitab-kitab yang lebih 

luas karena yang disampaikan di buku ini hanya poin-poin 

penting saja. Semoga Allah SWT senantiasa 

D 



 

86 Dasar-dasar Ilmu Sharf 
 

menganugerahkan tambahan ilmu dan keberkahan pada 

kita semua. Amin.   
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